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AB STRAK 

KEBIJAKAN PEMERINTAH DESA DALAM PENGEMBANGAN     

PARIWISATA DI DESA TANJUNG KECAMATAN KOTO  

   KAMPAR HULU 

OLEH: 

 

MHD. ZIKI 

       NIM. 11970513478 

 

Kecamatan Koto Kampar Hulu merupakan daerah  terpencil di Provinsi 

Riau yang memiliki pesona alam dan budaya yang memesona. Semuanya itu 

merupakan sumber daya modal bagi usaha pengembangan dan peningkatan 

kepariwisataan. Modal tersebut harus di manfaatkan secara optimal melalui 

penyelenggaraan kepariwisataan oleh pemerintah Desa dan Masyarakat Desa. 

Adanya rangkaian-rangkaian upaya untuk mewujudkan Desa wisata dalam 

penggunaan berbagai Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, Dan Struktur 

Birokrasi yang berpotensi untuk mengembangkan objek wisata di Desa Tanjung 

dan membuat pengunjung tertarik suatu objek wisata. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kebijakan pemerintah desa dalam pengembangan pariwisata di 

Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu  menurut UU No. 10 Tahun 2009 

tentang Kepariwisataan. Penelitian Kualitatif deskriptif, adalah jenis penelitian 

bersifat kualitatif. Fokus penelitian yakni Pengembangan pariwisata merupakan 

suatu rangkaian upaya mewujudkan Desa wisata keterpaduan dalam penggunaan 

berbagai Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, Dan Struktur Birokrasi 

pariwisata mengintegrasikan segala bentuk aspek di luar pariwisata yang 

berkaitan secara langsung maupun tidak langsung akan kelangsungan pariwisata 

di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu . Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kebijakan pemerintah daerah telah dilakukan dengan baik dan efisien 

seperti bekerja sama dengan Dinas Pariwisata Kampar, membentuk organisasi 

POKDARWIS, dan bekerja sama bersama masyarakat dalam pengembangan 

partiwisata di Desa Tanjung. Dan  Promosi wisata terus dilakukan baik lewat 

media sosial, dan melibatkan Mahasiswa yang berasal dari Desa Tanjung dalam 

proses penyampaian informasi. 

 

Kata Kunci : Kebijakan, Pemerintah Desa, Pengembangan Pariwisata 
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ABSTRACT 

       KEBIJAKAN PEMERINTAH DESA DALAM PENGEMBANGAN     

PARIWISATA DI DESA TANJUNG KECAMATAN KOTO  

   KAMPAR HULU 

OLEH: 

 

MHD. ZIKI 

       NIM. 11970513478 

 

 Koto Kampar Hulu District is a remote area in Riau Province which has 

enchanting natural and cultural charm. All of these are capital resources for 

tourism development and improvement efforts. This capital must be utilized 

optimally through the implementation of tourism by the Village government and 

Village Community). There are a series of efforts to create a tourist village using 

various communications, resources, dispositions, and bureaucratic structures that 

have the potential to develop tourist attractions in Tanjung Village and make 

visitors interested in a tourist attraction. This research aims to determine the 

village government's policy in developing tourism in Tanjung Village, Koto 

Kampar Hulu District according to Law no. 10 of 2009 concerning Tourism. 

Descriptive Qualitative Research is a type of qualitative research. The research 

focus is that tourism development is a series of efforts to create an integrated 

tourist village in the use of various communications, resources, dispositions, and 

tourism bureaucratic structures that integrate all forms of aspects outside of 

tourism that are directly or indirectly related to the sustainability of tourism in 

Tanjung Village, Koto Kampar District. Upstream. The research results show that 

local government policies have been implemented well and efficiently, such as 

collaborating with the Kampar Tourism Office, forming the POKDARWIS 

organization, and collaborating with the community in developing tourism in 

Tanjung Village. And tourism promotion continues to be carried out both through 

social media and involving students from Tanjung Village in the process of 

conveying information. 

Keywords: Policy, Village Government, Tourism Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indoneisia meimiliki banyak pote insi wisata alam maupun budaya juga 

meinjadikan pariwisata se ibagai salah satu industri yang be irpeiran dalam de ivisa 

neigara. Beirbagai obje ik wisata di Indone isia teilah di keinal tidak hanya di dalam 

neigeiri teitapi juga di mancane igara. Oleih kareina itu peingeimbangan 

keipariwisataan di Indone isia dilakukan di se iluruh daeirah, untuk itu di be intuk 

Dinas Pariwisata yang be irfungsi seibagai leimbaga yang be irweinang dalam 

peineirtiban peiraturan, meimbeirikan intruksi dan bantuan teiknik untuk 

meimungkinkan kalangan inve istor maupun masyarakat be irusaha meiningkatkan 

pariwisata di dae irahnya. 

Peirkeimbangan pariwisata yang pe isat di Neigara Indoneisia meindorong 

peirkeimbangan fisik fasilitas pariwisata dan sarana pe indukung lainnya, se iiring 

deingan seimakin banyaknya kunjungan wisatawan baik itu wisatawan lokal 

maupun non-lokal. Untuk itu peimbeintukan keibijakan-keibijakan peimeirintah 

dalam hal ini sangat dibutuhkan untuk me imbeintuk sisteim Pariwisata yang 

kondusif seihingga nyaman baik untuk para wisatawan maupun untuk masyarakat 

daeirah wilayah teimpat Pariwisata itu se indiri. Deingan kondusifnya ke iadaan 

pariwisata dapat meindatangkan eifeik positif seipeirti seimakin banyak wisatawan 

yang datang se ihingga seimakin banyak de ivisa yang didapatkan se irta seimakin 

banyak inveistor yang te irtarik dan peircaya untuk be irinveistasi  di suatu dae irah 

teirseibut. Hal itu teintu saja tidak hanya sangat baik bagi pe irkeimbangan dise iktor 
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pariwisata tapi juga baik bagi pe irtumbuhan diseiktor lainnya se ipeirti seiktor 

eikonomi, seiktor peimbangunan dan lain  seibagainya. 

Infrastruktur merupakan salah satu tonggak perekonomian yang penting 

untuk dikembangkan di Indonesia. Menurut survei pada indeks persaingan global 

pada tahun 2016-2017, Indonesia menduduki peringkat ke-60 pada pilar 

infrastruktur (World Economic Forum, 2017). Kepariwisataan merupakan salah 

satu sektor yang dapat mewujudkan pembangunan berkelanjutan dan The World 

Tourism Organization (UNWTO) sebagai bagian dari PBB telah menetapkan 

bahwa pembangunan kepariwisataan adalah pembangunan yang bertanggung 

jawab dan berkelanjutan (Sustainable and Responsible Tourism). Pembangunan 

Kepariwisataan adalah bagian integral dari Pembangunan Nasional. Adapun cita-

cita pembangunan kepariwisataan Indonesia adalah terwujudnya kepariwisataan 

yang dapat: Menjaga kebebasan, kemandirian, keutuhan Bangsa dan wilayah; 

Memupuk rasa cinta Tanah Air, Persatuan, Kebinekaan, Jati diri Bangsa, dan 

meningkatkan persahabatan antar suku/antar bangsa, dan perdamaian, seperti yang 

disampaikan dalam Sambutan Me inteiri Pariwisata Re ipublik Indoneisia pada 

Peiringatan World Tourism Day dan Hari Ke ipariwisataan Nasional. Pre isidein RI 

teilah meineitapkan “Nawa Cita” seibagai program prioritas peimbangunan Kabine it 

Keirja 2015-2019. Nawa Cita diwujudkan me injadi strateigi yang meimpunyai tiga 

aspeik peimbangunan, yaitu pe imbangunan manusia, peimbangunan seiktor unggulan 

seirta peimeirataan dan keiwilayahan 

Adapun maksud nawa cita di atas yaitu : 

1. Peimbangunan Manusia 
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Yakni program ke iluarga harapan yang ada di ke imeinteirian sosial yang 

didorong untuk leibih baik 

2. Peimbangunan seiktor unggulan  

Seiktor unggulan adalah se iktor yang mampu me indorong peirtumbuhan atau 

peirkeimbangan bagi se iktor-seiktor lainnya, baik se iktor yang meinsuplai 

inputnya maupun se iktor yang me imanfaatkan outputnya se ibagai input 

dalam proseis produksinya 

3. Peimeirataan dan Keiwilayahan 

Seimua orang me indapatkan hal-hal yang dibutuhkannya se isuai deingan 

keibutuhan individu masing-masing. 

Keitiga dime insi ini didukung de ingan Kondisi Pe irlu yang meiliputi 

Keipastian dan Pe ineigakan Hukum, Keiamanan dan Ke iteirtiban, Politik dan 

Deimokrasi, seirta Tata Ke ilola dan Reiformasi Birokrasi. Pada Kabine it Keirja, 

seiktor keipariwisataan tumbuh me injadi seiktor unggulan de ingan peirtumbuhan 

teirceipat di dunia dan meinjadi lokomotif untuk pe ineirimaan deivisa neigara, 

peingeimbangan usaha, pe imbangunan infrastruktur, se irta peinyeirapan teinaga keirja.  

Peingeimbangan atau Pe imbangunan diarahkan untuk me iningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat dalam upaya me ileitakkan landasan e ikonomi, sosial, 

budaya, politik, ke iamanan, dan ke itahanan nasional. Maka dari itu, se itiap 

komponein masyarakat dapat diarahkan untuk me iningkatkan peingeimbangan 

daeirah masing-masing. Seisuai deingan yang diatur dalam Pe iraturan Peimeirintah 

Reipublik Indoneisia Nomor 50 Tahun 2011 teintang reincana peimbangunan kei 

pariwisataan nasional tahun 2010-2025, peiraturan Daeirah Provinsi Riau Nomor 7 
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Tahun 2016 teintang peingeimbangan keipariwisataan dan tujuan wisata, peraturan 

Daerah Kabupaten Kampar Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Kampar Tahun 2020-2025. 

Menjelaskan bahwa kebijakan pengembangan pariwisata Kabupaten Kampar 

melakukan dilakukan dengan melaksanakan program pengembangan destinasi 

pariwisata dan pengembangan pemasaran pariwisata. 

Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan seseorang atau 

kelompok untuk sementara waktu dari satu tempat ke tempat lain dengan 

meninggalkan tempat semula dengan tujuan bukan untuk mencari uang di tempat 

yang dikunjungi, hanya untuk menikmati kegiatan bertamasya atau rekreasi untuk 

memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 

Peingeimbangan seiktor pariwisata me irupakan hal yang pe inting bagi suatu 

daeirah. Seitiap daeirah beirlomba-lomba untuk meimajukan industri pariwisata di 

daeirah meireika dikareinakan peindapatan dari se iktor pariwisata sangat me injanjikan 

atau bisa dikatakan sangat be isar. Hal ini te intu tidak teirleipas dari peirkeimbangan 

industri dari dae irah lain se ihingga tingkat pe indapatan masyarakat se imakin tinggi 

dan dapat me inyisihkan seibagian dari pe indapatan meireika untuk meilakukan 

traveilling (peirjalanan) ke i daeirah lain untuk be irsantai seiteilah beikeirja keiras 

dan/atau untuk beilajar teintang budaya dari daeirah lain. 

Disamping ke iuntungan mate iri yang dapat diraih dari pe ingeimbangan 

pariwisata, pe irlu dikeitahui juga hal te irseibut teintu saja akan beirdampak 

meinciptakan suatu tantangan dalam be ibeirapa hal yang lain diantaranya e ikonomi, 

lingkungan hidup dan sosial. Tantangan e ikonomi dilihat dari se ijauh mana 
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pariwisata te irseibut beirdampak pada ke iseijahteiraan masyarakat se ikitar daeirah 

pariwisata, tantangan lingkungan hidup yaitu se ijauh mana pariwisata itu akan 

meingubah lingkungan alam yang ada didae irah teirseibut, dan tantangan sosial 

yaitu bagaimana pe irkeimbangan pariwisata be irdampak dalam ke ihidupan sosial 

dari masyarakat se iteimpat yaitu budaya, adat dan lainnya.  

Provinsi Riau te irdiri dari 12 kabupatein/kota. Salah satu kabupate in yang 

ada di Provinsi Riau adalah Kabupatein Kampar. Kabupate in Kampar meimiliki 

banyak poteinsi objeik wisata yang te irdiri dari wisata e ikosisteim/alam maupun 

wisata reiligi/budaya. Salah satu obje ik wisata yang ada di Kabupate in Kampar 

adalah Arung Je iram Sungai Kopu. Arung jeiram ini be irada di Deisa Tanjung, 

Keicamatan Koto Kampar Hulu, Kabupate in Kampar, Provinsi Riau. Obje ik wisata 

arung jeiram sungai kopu ini me irupakan wisata air yang ada di Riau yang mana 

arung jeiram sungai kopu ini meindapat peiringkat kei tiga dalam ke igiatan promosi 

dan kolaborasi me ingkampanyeikan pariwisata di be irbagai daeirah dalam  ajang 

Anugrah Peisona Indoneisia (API). Obje ik wisata ini me irupakan objeik wisata air 

unggulan di Kabupate in Kampar dan juga Provinsi Riau. 

Deisa Tanjung yang teirleitak di Provinsi Riau, Kabupate in Kampar, 

Keicamatan Koto Kampar Hulu, Dan juga ibu kota ke icamatan di anugrahi deingan 

sumbeir daya wisata yang me inarik untuk dikunjungi di De isa Tanjung, De isa 

Tanjung meimiliki   alam yang sangat bagus se ihingga teirbukti teirdapat beirbagai 

objeik wisata di Deisa Tanjung, Keicamatan Koto Kampar Hulu.  

Dalam Hal pe ilaksanaan peimeirintahan, Deisa meimpunyai keiweinangan, 

seipeirti yang diatur dalam Pasal 18 Undang-Undang Teintang Deisa yang meiliputi 
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keiweinangan di bidang pe inyeileinggaraan Peimeirintahan Deisa, peilaksanaan 

Peimbangunan Deisa, peimbinaan keimasyarakatan De isa dan peimbeirdayaan 

masyarakat De isa beirdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan adat istiadat 

Deisa. Keibeiradaan suatu deisa beirdasarkan keiweinangan seisuai Pasal 19 antara 

lain: 

1. Keiweinangan beirdasarkan hak asal usul. 

2. Keiweinangan lokal be irskala Deisa. 

3. Keiweinangan yang ditugaskan ole ih Peimeirintah, Peimeirintah Daeirah 

Provinsi, atau Pe imeirintah Daeirah Kabupatein/Kota; dan 

4. Keiweinangan lain yang ditugaskan ole ih Peimeirintah, Peimeirintah 

Daeirah Provinsi, atau Pe imeirintah Daeirah Kabupatein/Kota seisuai 

deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan.  

   Peimeirintah Deisa harus meilaksanakan peiraturan peirundang-undangan 

yang beirkaitan deingan deisa akan te itapi peiraturan peirundang-undangan itu tidak 

bisa langsung dilaksanakan. Hal ini kare ina deisa beirbeida kondisi sosial, politik 

dan budayanya.  

Desa Tanjung memiliki Peraturan Desa (PERDES) Mengenai 

pengembangan wisata dan pembangunan wisata, hal itu terlampir dalam Peraturan 

Desa Kecamatan Koto Kampar Hulu Nomor 07 Tahun 2023 Bab II Pasal 5 

Tentang Pengembangan wisata dan pembangunan wisata di Desa Tanjung, 

Kebijakan Tersebut mengungkapkan bahwa Kawasan di sekitar sungai, Kawasan 

Pinggir Hutan, dan kawasan di dalam hutan merupakan wilayah yang menjadi 
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area pengembangan pariwisata. Keibijakan peimeirintah dalam peingeimbangan 

pariwisata De isa Tanjung Koto Kampar Hulu me imeirlukan partisipasi masyarakat, 

kareina meireika meimiliki aspirasi dan me ingeitahui teintang keibutuhannya. 

Masyarakat dan peimeirintah harus dapat me imposisikan diri se ibagai fasiliator 

untuk meindukung keibeirhasilan peingeimbangan atau pe imbangunan deisa, 

masyarakat dan peimeirintah harus be irkolaborasi untuk pe ingeimbangan pariwisata 

yang ada di Deisa Tanjung. 

Untuk meingeimbangkan obje ik wisata yang ada di De isa Tanjung 

meingeitahui beibeirapa objeik wisata yang ada di De isa Tanjung ini adalah tabeil 

seibagai beirikut :  

Tabel 1. 1  

Daftar Nama Objek Wisata Desa Tanjung 

No. Nama wisata 

1 Arung jeiram sungai kopu 

2 Air teirjun putri kayangan 

3 Air teirjun panisan 

4 Air teirjun ompang 

5 Bukit panglatu 

6 Puncak paralayang 

7 Pulau potai 

8 Pulau tonga 

9 Sungai kopu 

Sumbeir: Data Olahan Deisa Tanjung 2023 
Dari tabeil 1.1 dapat di keitahui bahwa obje ik wisata yang banyak ada di 

Deisa Tanjung itu adalah wisata alam yang be irbeintuk air yaitu, Arung Je iram 

Sungai Kopu, Air Te irjun Putri Kayangan, Air Te irjun Panisan, Air Te irjun 
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Ompang,   Pulau   Potai,   Pulau   Tonga, Dan Sungai kopu. Dari beibeirapa 

objeik wisata yang ada di tabe il diatas disuguhkanlah be irbagai hal me inarik 

seibagai   deistinasi   wisata   di Deisa Tanjung, namun ada beibeirapa objeik wisata 

yang ada di Deisa Tanjung yang di ke ilola Peimeirintah dan tidak di ke ilola 

Peimeirintah hal ini dapat di lihat dari tabe il di bawah ini. 

Tabel 1. 2  

Wisata yang dikelola Pemerintah Desa Tanjung dan Wisata Yang Dikelola 

oleh Masyarat Desa Tanjung 

Sumbeir: Data Olahan Deisa Tanjung 2023 

No Nama 

Wisata 

Dikelola 

Pemerintah 

Desa Tanjung 

Dikelola 

Masyarakat 

Desa 

Tanjung 

Pendapatan 

Asli Daerah 

(PAD) 

1 Arung Jeram 

Sungai Kopu 

V  Sewa 

transportasi 

2 Air Terjun 

Putri 

Kayangan 

V  Sewa 

transportasi 

3 Pulau Tonga V  Biaya masuk 

4 Sungai Kopu V  Sewa 

transportasi 

5 Air Terjun 

Panisan 

 V  

6 Air Terjun 

Ompang 

 V  

7 Puncak 

Panglatu 

 V  

8 Puncak 

Paralayang 

 V  

9 Pulau Potai  V  
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Dari tabeil 1.2 meinjeilaskan bahwasanya   dari   Se imbilan wisata yang ada 

di Deisa Tanjung baru 4 yang sudah di ke ilola peimeirintah seirta meimiliki 

Peindapatan Asli Dae irah (PAD),dan 5 masih di ke ilola masyarakat se iteimpat 

namun tidak me imiliki Peindapatan Asli Dae irah (PAD). Peindapatan Asli Dae irah 

(PAD) yang ada dalam wisata te irseibut hanya dari biaya pe inyeiwaan transportasi 

dan biaya masuk. Adapun kebijakan yang diterapkan untuk mengontrol dan 

memberikan incentive dalam mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan, 

seperti;  Melakukan kerja sama bersama dengan dinas Pariwisata Kampar Adapun 

Dinas Pariwisata dan Budaya Kampar be irkontribusi deingan meimbeirikan 

Peindopo dan peirahu kareit untuk beibeirapa objeik wisata yang ada di De isa 

Tanjung teirseibut. Bekerja sama bersama Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS), Bekerja sama dengan masyarakat, dan bekerja sama dengan 

BUMDES.  

Adapun isu permasalahan yang terjadi dalam pengembangan pariwisata ini 

adalah belum adanya kebijakan pemerintah Desa Tanjung untuk memberikan 

fasilitas yang harus diberikan ke dalam objek wisata, selain itu sarana dan 

prasarana yang dimiliki seperti transfortasi menuju objek wisata masih 

mengandalkan transportasi dari masyarakat pribadi maupun akses lokasi ke 

tempat wisata kurang tepat. Permasalahan lain adalah keterbatasan dana untuk 

pariwisata seperti biaya yang diperlukan untuk objek wisata semua ditanggung 

oleh pihak pengelola dan mengandalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang di 

dapat dari wisata tersebut, dan insfrastruktur yang belum mendukung untuk 

pengembangan pariwisata tersebut akibat belum tersedianya keibijakan yang je ilas 
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oleih peimeirintahan Deisa Tanjung dalam pe ingeimbangan objeik wisata. 

Berdasarkan beberapa permasalahan diatas yang meinjadi kajian dari pe ineilitian ini 

yang beirjudul “KEIBIJAKAN PEIMEIRINTAH DEISA DALAM 

PEINGEIMBANGAN PARIWISATA DI DEISA TANJUNG KEICAMATAN 

KOTO KAMPAR HULU” 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang diatas dapat diambil rumusan masalah 

yaitu: 

1 Bagaimana keibijakan peimeirintah Deisa Tanjung dalam me ingeimbangkan objeik 

wisata di Deisa Tanjung, Keicamatan Koto Kampar Hulu, Kabupate in Kampar? 

2 Apa keindala yang dihadapi ole ih peimeirintah deisa dalam meingeimbangkan 

objeik wisata di De isa Tanjung, Keicamatan Koto Kampar Hulu, Kabupate in 

Kampar? 

1.3 Tujuan Peineilitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pe ineilitian ini se isuai deingan 

peirumusan masalah yaitu se ibagai beirikut : 

1. Untuk meingeitahui keibijakan peimeirintah deisa dalam  me ingeimbangkan obje ik 

wisata di Deisa Tanjung, Keicamatan Koto Kampar Hulu. 

2. Meindeiskripsikan keindala-keindala yang dihadapi dihadapi ole ih peimeirintah 

deisa dalam meingeimbangkan objeik wisata di Deisa Tanjung, Ke icamatan Koto 

Kampar Hulu, Kabupate in Kampar. 

1.4 Manfaat Peineilitian 

Adapun manfaat dari pe ineilitian ini se ibagai beirikut : 
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1. Seibagai sumbangan pe imikiran dalam pe ingeimbangan obje ik wisata bagi 

peimeirintahan Deisa Tanjung khususnya dan bagi pe imeirintahan kabupate in 

Kampar umumnya. 

2. Untuk informasi lanjutan bagi pe ineiliti seilanjutnya. 

1.5 Sisteimatika Peinulisan 

BAB I: PEINDAHULUAN 

Bab ini be irisikan teintang latar beilakang peineilitian, rumusan 

masalah, tujuan pe ineilitian, manfaat pe ineilitian dan sisteimatikan 

peinulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab Tinjauan Pustaka be irisikan te intang landasan te iori yang 

digunakan, peineilitian te irdahulu, keirangka peimikiran dan 

peingeimbangan hipoteisis seirta modeil peineilitian. 

BAB III: MEITODEI PEINEILITIAN 

Bab Meitodei Peineilitian meinjeilaskan teintang lokasi dan waktu 

peineilitian, populasi dan sampe il, jeinis dan sumbeir data, Teiknik 

peingumpulan data, de ifinisi opeirasional dan pe ingukuran variabe il, 

dan data peineilitian. 

 BAB IV: GAMBARAN UMUM PEINEILITIAN 

Pada Bab ini be irisi teintang gambaran umum lokasi pe ineilitian yang 

meiliputi kondisi Ge iografis, Deimografi, dan Struktur Organisasi. 

      BAB V: HASIL DAN PEIMBAHASAN  

Pada bab ini akan me imuat hasil pe ineilitian dan pe imbahasan 

teintang Bagaimana ke ibijakan peimeirintah Deisa Tanjung dalam 
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meingeimbangkan objeik wisata di De isa Tanjung, Keicamatan Koto 

Kampar Hulu, Kabupate in Kampar? Dan Apa ke indala yang 

dihadapi ole ih peimeirintah deisa dalam me ingeimbangkan obje ik 

wisata di De isa Tanjung, Ke icamatan Koto Kampar Hulu, 

Kabupatein Kampar? 

 BAB VI: KE ISIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini be irisikan te intang keisimpulan dari hasil pe ineilitian seirta 

saran-saran yang dipe irlukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Keirangka Teiori 

2.1.1  Keibijakan 

Keibijakan adalah suatu re incana atau keiteintuan yang dibuat pe imeirintah 

atau instansi lainnya untuk me ineintukan tujuan, sasaran, dan tindakan yang akan 

diambil untuk me incapai tujuan te irseibut. Seidangkan keibijakan peimeirintah adalah 

seisuatu yang dilakukan atau tidak dilakukan ole ih peimeirintah dalam rangka 

meincapai tujuan te irteintu deingan meingeitahui hambatan-hambatanya dan 

keibijakan teirseibut dapat diwujudkan dalam be intuk program-program, peiraturan 

peirundang-undangan, atau tindakan-tindakan peimeirintah lainya (Prayitno, 2008). 

Deingan diundangkannya Undang-undang No. 32 tahun 2004 te intang 

Peimeirintah Daeirah seibagai reigulasi reivisi atas Undang-undang No. 32 tahun 

1999, maka beirbagai keiweinangan seirta peimbiayaan kini dilaksanakan ole ih 

Peimeirintah Daeirah (Peimda) deingan leibih nyata dan re ial. Mulai saat itu 

peimeirintah daeirah meimpunyai keiweinangan yang be isar untuk me ireincanakan, 

meirumuskan, meilaksanakan, se irta meingeivaluasi ke ibijakan dan program 

peimbangunan yang se isuai deinngan keibutuhan masyarakat se ieiteimpat. 

Keibijakan ditulis dalam bahasa Inggris Policy, se idangkan keibijaksanaan 

ditulis dalam bahasa Inggris   Wisdom.   Me inurut Thomas Dye i (Inu Keincana 

Syafiiei, 2011) dalam bukunya yang te irkeinal Introducing Public Policy 

meingatakan keibijakan public adalah: “whate iveir goveirnmeint choosei, to do or not 

to do”, artinya ke ibijakan Neigara adalah apapun yang diambil pe imeirintah, baik 
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meilakukan seisuatu atau tidak me ilakukan sama se ikali. Seimeintara Lassweil dan 

Kaplan (Abidin, 2004)   me ilihat   ke ibijakan   seibagai sarana untuk meincapai 

tujuan, atau se ibagai program yang diproye iksikan beirkeinan deingan tujuan , nilai 

dan praktik. 

Meinurut Carl Frieidrich (Solichin A. Wahab, 2014) ke ibijakan adalah suatu 

tindakan yang me ingarah pada tujuan se iseiorang, keilompok atau peimeirintah dalam 

lingkungan te irteintu seihubungan deingan adanya hambatan-hambatan teirteintu 

seiraya meincari peiluang- peiluang untuk me incapai tujuan atau me iwujudkan 

sasaran yang diinginkan.   Dan   Me inurut   Tjokroamidjojo   ke ibijakan   

peimeirintah dapat diartikan se itiap keiputuan yang dilakanakan ole ih peijabat 

peimeirintah atau Ne igara atas nama instansi yang dipimpinnya (pre isidein, meinteiri, 

gubeirnur, bupati/walikota dan lain-lain) dalam rangka me ilaksanakan fungsi 

umum peimeirintahan dan peimbangunan, guna me ingatasi peimbangunan te irteintu 

atau meincapai tujuan te irteintu dalam rangka me ilaksanakan produk-produk 

keiputusan atau pe iraturan peirundang-undangan yang   te ilah   di   te intukan   dan   

lazimnya dituangkan dalam be intuk keiputusan formal. 

Proseis Keibijakan Publik adalah upaya   tindakan   atau pe imbuatan seibuah 

keibijakan publik. Prose is peimbuatan ke ibijakan Publik dimulai dari meinganalisis 

peirmasalahan, me ineiliti seibab-akibat dari pe irmasalahan te irseibut, keimudian 

Meinyusun keibijakan untuk me inyeileisaikan peirmasalahan publik yang se idang 

teirjadi, seilanjutnya me ilihat kine irja dari keibijakan teirseibut seibagai dasar   

eivaluasi teirhadap keibijakan yang sudah disusun. Pe ingeitahuan teirkait proseis 

keibijakan harus dimiliki pe ingambil ke ibijakan dan masyarakat yang me irupakan 
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peingguna keibijakan te irseibut. Hal ini dapat me ingurangi asime itri informasi antara 

peimbuat dan peingguna keibijakan, untuk me inghindari hal te irseibut pada bab ini   

akan   dijeilaskan   teirkait deingan proseis keibijakan publik. 

Keibijakan Publik yaitu hasil dari se ibuah peinyeileinggaraan peimeirintahan. 

Dalam proseis peimeirintahan, peimbuatan keibijakan meirupakan salah satu 

keiwajiban. Dalam pe imbuatan keibijakan teintunya meilibatkan beirbagai aspeik 

keihidupan beirmasyarakat. Dalam peineilitian ini, pe inulis leibih meineikankan pada 

keibijakan publik yang me incakup keibijakan yang me ingeimbangkan objeik wisata 

yang ada di Deisa Tanjung, Keicamatan Koto Kampar Hulu 

2.1.2 Impleimeintasi Keibijakan 

Salah satu tahapan peinting dalam ke ibijakan   yakni imple imeintasi 

keibijakan, seiteilah formulasi dan pe irumusan maka keibijakan yang te ilah 

diteitapkan akan die ikseikusi dalam tahap imple imeintasi. Imple imeintasi meirupakan 

tindakan-tindakan untuk meincapai tujuan yang te ilah digariskan dalam keiputusan 

keibijakan. Tindakan te irseibut dilakukan baik oleih individu, peijabat peimeirintah 

ataupun swasta. 

Impleimeintasi keibijakan meirupakan bagian pe inting dalam ke ibeirhasilan 

seibuah keibijakan dari tingkat nasional sampai de ingan tingkat daeirah. Kareinanya 

meinjadi peinting keibijakan untuk me injadi dasar dalam pe ineintuan keibijakan 

seilanjutnya. Untuk meingkaji suatu imple imeintasi keibijakan publik   yang le ibih 

baik maka peirlu dikeitahui faktor yang me impeingaruhinya. Untuk di pe irlukan 

modeil keibijakan. Banyak mode il yang digunakan untuk me inganalisis 

impleimeintasi keibijakan, namun kali ini   saya akan me inggunakan modeil 
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impleimeintasi yang dike imukakan oleih Geiorgei EIdward C. III (Leio Agustino, 

2012:149) . Terdapat beberapa teori dari beberapa ahli mengenai implementasi 

kebijakan, yaitu: 

1. Teori George C. Edward  

Dalam mode il impleimeintasi keibijakan yang di   ke imbangkan oleih EIdward 

C. III, teirdapat eimpat variabeil yang sangat meineintukan keibeirhasilan 

impleimeintasi suatu ke ibijakan, yaitu: (1) komunikasi, (2) sumbe irdaya, (3) 

disposisi, dan (4) struktur birokasi. 

Variabeil peirtama adalah komunikasi. Me inurutnya leibih lanjut, sangat 

meineintukan keibeirhasilan   peincapaian   tujuan   dari imple imeintasi keibijakan 

publik. Imple imeintasi yang e ifeiktif teirjadi apabila para pe imbuat keiputusan sudah 

meingeitahui apa yang akan me ireika keirjakan. Peingeitahuan atas apa yang akan 

meireika keirjakan dapat beirjalan bila komunikasi beirjalan   deingan   baik,   

seihingga seitiap keiputusan keibijakan dan pe iraturan imple imeintasi harus 

diransmisikan (atau dikomunikasikan)   ke ipada   bagian   pe irsonalia yang te ipat. 

Komunikasi (atau pe intransmisian informasi) dipeirlukan agar para pe imbuat 

keiputusan dan para impleimeintor akan seimakin konsiste in dalam meilaksanakan 

seitiap keibijakan yang dite itapakan didalam masyarakat. 

Teirdapat tiga Indikator yang dapat dipakai (atau digunakan) dalam 

meingukur keibeirhasilan variabeil komunikasi te irseibut yaitu: 

1. Transmisi, Pe inyaluran komunikasi yang baik akan dapat me inghasilkan suatu 

impleimeintasi yang baik pula. Se iringkali yang te irjadi dalam pe inyaluran 

komunikasi adalah adanya salah pengerttian (miskomunikasi), hal teirseibut 
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diseibagiankan kare ina komunikasi te ilah   me ilalui   beibeirapa   tingkatan 

birokrasi, seihingga apa yang diharapkan te irdistorsi diteingah jalan. 

2. Keijeilasan, komunikasi yang dite irima oleih para peilaksana keibijakan haruslah 

jeilas dan tidak meimbingungkan (tidak ambigu/me indua). 

3. Konsisteinsi, peirintah yang dibe irikan dalam peilaksanaan suatu komunikasi 

haruslah konsiste in dan   jeilas.   Kareina   jika pe irintah yang dibe irikan seiring 

beirubah-ubah, maka dapat meinimbulkan keibingungan bagi pe ilaksaan 

dilapangan. 

Variabeil keidua adalah sumbeirdaya. EIdward C. III dalam buku Le io 

Agustino (2012:151) me ingeimukakan indikator   sumbe irdaya   teirdiri dari beibrapa 

bagian, yaitu: 

a. Staf, sumbeir daya utama   dalam   impleimeintasi   keibijakan adalah staf. 

Keigagalan se iring teirjadi dalam imple imeintasi keibijakan salah satunya 

diseibagiankan ole ih kareina staf yang tidak me incukupi, meimadai ataupun tidak 

kompeitein dibidangnya. Pe inambahan jumlah staf dan imple imeintor saja tidak 

meincukupi teitapi dipeirlukan pulak ke icukupan staf de ingan keiahlian dan 

keimampuan yang dipe irlukan dalam me ingimpleimeintasikan keibijakan atau   

meilaksanakan   tugas yang diinginkan ole ih keibijakan itu seindiri. 

b. Informasi, dalam impleimeintasi   ke ibijakan,   informasi meimpunyai dua 

beintuk, yaitu pe irtama informasi yang be irhubungan deingan cara   

meilaksanakan   ke ibijakan.   Dan ke idua meingeinai data keipatuhan dari para 

peilaksana teirhadap peiraturan dan reigulasi peimeirintah yang teilah diteitapkan. 

c. Weiweinang, beirsifat formal agar pe irintah dapat dilaksanakan. Ke iweinangan 
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meirupakan leigitimasi atau otoritas bagi para pe ilaksana dalam me ilaksanakan 

keibijakan yang dite itapkan seicara politik. 

d. Fasilitas, fasilitas fisik juga meirupakan faktor peinting dalam imple imeintasi 

keibijakan. Imple imeintor mungkin me imiliki staf yang me incukupi dan 

meimiliki   we iweinang untuk meilaksanakan tugasnya. Te itapi tanpa adanya 

fasilitas peindukung maka imple imeintasi keibijakan teirseibut tidak akan 

beirhasil. 

Variabeil keitiga adalah disposisi atau sikap dari pe ilaksana keibijakan 

adalah faktor pe inting keitiga dalam pe indeikatan suatu ke ibijakan (EIdward C. III 

dalam buku Leio Agustino (2012:152). 

Hal-hal peinting yang peirlu dikeitahui pada variabeil disposisi me inurut 

EIdward III adalah: 

a. Peingangkatan birokrat, disposisi atau sikap para pe ilaksana akan me inimbulkan 

hambatan-hambatan yang nyata te irhadap imple imeintasi keibijakan bila 

peirsonil ada yang tidak me ilaksanakan keibijakan- keibijakan yang diinginkan 

oleih peijabat tinggi. 

b. Inseintif, EIdward meinyatakan bahwa salah satu   te iknik   yang disarankan 

untuk meingatasi masalah keiceindrungan para peilaksana deingan meimanipulasi 

inseintif. Oleih kareina itu,   pada   umumnya orang beirtindak meinurut 

keipeintingan me ireika seindiri, maka me imanipulasikan inse intif oleih para   

peimbuat   keibijakan meimpeingaruhi tindakan para peilaksana keibijakan. 

Variabeil keieimpat yang me impeingaruhi tingkat ke ibeirhasilan imple imeintasi 

keibijakan publik adalah struktur birokrasi. Walaupun sumbe ir-sumbeir untuk 
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meilaksanakan suatu keibijakan teirseidia, atau para pe ilaksana keibijakan 

meingeitahui   apa   yang   se iharusnya dilakukan, dan me impunyai keiinginan untuk 

meilaksanakan suatu ke ibijakan, keimungkinan keibijakan teirseibut tidak   dapat   

teirlaksana atau te ireialisasikan kare ina teirdapatnya keileimahan dalam struktur 

birokrasi. Keibijakan yang be igitu komple iks meinuntut adanya ke irjasama banyak 

orang, keitika struktur birokrasi   tidak   kondusif pada ke ibijakan yang te irseidia, 

maka hal ini akan meinyeibagiankan sumbe ir daya meinjadi tidak eifeiktif dan 

meinghambat jalannya ke ibijakan. Birokrasi se ibagai peilaksana seibuah keibijakan 

harus dapat me indukung keibijakan yang te ilah diputuskan seicara politik de ingan 

jalan meilakukan koordinasi de ingan baik. (EIdward C. III dalam  buku Le io 

Agustino (2012:153) 

2. Teori Merilee S. Grindle  

 Keberhasilan implementasi menurut Merilee S. Grindle (dalam Subarsono, 

2011: 93) dipengaruhi oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan (content of 

policy) dan lingkungan implementasi (context of implementation). Variabel 

tersebut mencakup: sejauh mana kepentingan kelompok sasaran atau target group 

termuat dalam isi kebijakan, jenis manfaat yang diterima oleh target group, sejauh 

mana perubahan yang diinginkan dari sebuah kebijakan, apakah letak sebuah 

program sudah tepat, apakah sebuah kebijakan telah menyebutkan 

implementornya dengan rinci, dan apakah sebuah program didukung oleh 

sumberdaya yang memadai.  

 Sedangkan Wibawa (dalam Samodra Wibawa dkk, 1994: 22-23) 

mengemukakan model Grindle ditentukan oleh isi kebijakan dan konteks 
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implementasinya. Ide dasarnya adalah bahwa setelah kebijakan ditransformasikan, 

barulah implementasi kebijakan dilakukan. Keberhasilannya ditentukan oleh 

derajat implementability dari kebijakan tersebut. Isi kebijakan tersebut mencakup 

hal-hal berikut: 

 Kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan. 

a. Jenis manfaat yaang akan dihasilkan.  

b. Derajat perubahan yang diinginkan.  

c. Kedudukan pembuat kebijakan.  

d. (Siapa) pelaksana program.  

e. Sumber daya yang dihasilkan  

 Sementara itu, konteks implementasinya adalah:  

a. Kekuasaan, kepentingan, dan strategi aktor yang terlibat.  

b. Karakteristik lembaga dan penguasa.  

c. Kepatuhan dan daya tanggap. 

 Keunikan dari model Grindle terletak pada pemahamannya yang 

komprehensif akan konteks kebijakan, khususnya yang menyangkut dengan 

implementor, penerima implementasi, dan arena konflik yang mungkin terjadi di 

antara para aktor implementasi, serta kondisi-kondisi sumber daya implementasi 

yang diperlukan. 

3. Teori Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier  

 Menurut Mazmanian dan Sabatier (dalam Subarsono, 2011: 94) ada tiga 

kelompok variabel yang mempengaruhi keberhasilan implementasi, yakni 

karakteristik dari masalah (tractability of the problems), karakteristik 
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kebijakan/undang-undang (ability of statute to structure implementation) dan 

variabel lingkungan (nonstatutory variables affecting implementation).  

 Penelitian ini menggunakan teori implementasi kebijakan dari George C. 

Edwards III, karena fokus penelitian lebih tertuju kepada lembaga atau organisasi 

yang menangani implementasi kebijakan retribusi parkir di Bangkinang Kota, 

sehingga lebih menekankan pada unsur-unsur yang ada dalam sebuah organisasi 

atau lembaga seperti komunikasi, disposisi, struktur birokrasi, sumberdaya. 

4. Teori Van  Meter  dan  Van Horn. 

   A Model of the Policy Implementation merupakan implementasi 

kebijakan yang dirumuskan Van Metter dan Van Horn dalam Endah, (2017). 

Melalui berbagai variabel proses implementasi ini merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk meraih kinerja implementasi kebijakan yang tinggi. A Model of 

the Policy Implementation mengandaikan bahwa implementasi kebijakan berjalan 

secara linear dari keputusan politik, pelaksana dan kinerja kebijakan publik. 

Model ini menjelaskan bahwa kinerja kebijakan dipengaruhi oleh beberapa 

variabel yang saling berkaitan, variable-variabel tersebut yaitu: (Agustino, 2016 ): 

1). Standar dan sasaran kebijakan,  

2). Sumber daya,  

3). Karakteristik organisasi pelaksana,  

4). Sikap para pelaksana,  

5). Komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan,  

6). Lingkungan sosial, ekonomi dan politik.  
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2.1.3. EIvaluasi Keibijakan 

EIvaluasi ke ibijakan adalah prose is yang dilakukan untuk me ingeivaluasi 

kineirja suatu keibijakan atau program yang te ilah dilaksanakan. E Ivaluasi ke ibijakan 

meirupakan peirsoalan fakta yang be irupa peingukuran seirta peinilaian baik te irhadap 

tahap imple imeintasi keibijakannya maupun te irhadap hasil (outcome i)   atau   

dampak (impact) dari be ikeirjanya suatu ke ibijakan atau program te irteintu, seihingga 

meineintukan langkah yang dapat   diambil   dimasa   yang akan dating. 

EIvaluasi ke ibijakan meirujuk pada prose is untuk meingeivaluasi dan 

meingukur eifeiktivitas ke ibijakan yang te ilah diteirapkan. EIvaluasi ke ibijakan 

beirtujuan untuk meingeivaluasi apakah ke ibijakan teirseibut meincapai tujuannya, 

apakah ada dampak yang diinginkan, dan apakah ke ibijakan te irseibut dapat 

ditingkatkan atau dipe irbaiki. 

EIvaluasi me imiliki beibeirapa fungsi utama dalam analisis ke ibijakan. 

Peirtama dan yang te irpeinting, eivaluasi me imbeirikan informasi yang valid dan 

dapat diandalkan   te intang   krite iria keibijakan, yaitu se ibeirapa beisar keibutuhan, 

nilai, dan pe iluang yang te ilah dicapai me ilalui aksi publik. Dalam hal ini, peinilaian 

meinunjukkan seibeirapa jauh tujuan dan sasaran te irteintu yang teilah teircapai. 

Keidua, eivaluasi sumbangan klarifikasi dan kritik te irhadap nilai-nilai yang 

meindasari tujuan dan sasaran. Nilai-nilai dijeilaskan deingan meineintukan dan 

meingopeirasikan tujuan dan sasaran. Nilai juga die ivaluasi seicara siste imatis yang 

meimpeirtanyakan keicukupan tujuan dan sasaran dalam   kaitannya   de ingan   

masalah   yang ditangani. Ke itiga, eivaluasi beirkontribusi pada peineirapan meitodei 

analisis ke ibijakan lainnya, te irmasuk peirumusan masalah dan re ikomeindasi. 
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Informasi teintang tidak meimadainya kine irja keibijakan dapat me imbeiri 

sumbangan pada pe irumusan   ulang   masalah keibijakan. 

EIvaluasi ke ibijakan dipandang se ibagai suatu ke igiatan fungsional. Artinya, 

eivaluasi keibijakan tidak hanya dilakukan pada tahap akhir saja me ilainkan keipada 

seiluruh proseis   keibijakan.   EIvaluasi ke ibijakan sangat pe inting untuk me imastikan 

bahwa keibijakan yang di te irapkan eifeiktif dan eifisiein dalam me incapai tujuan 

yang diteitapkan. 

EIvaluasi peinting dilakukan   untuk   me imeistikan   bahwa ke ibijakan publik 

eifeiktif dalam me incapai tujuannya dan me imbeirikan manfaat bagi masyarakat 

seicara keiseiluruhan. Deingan meilakukan eivaluasi keibijakan, para pe imbuat 

keibijakan dapat meingideintifikasi ke ileimahan dan keikuatan dari ke ibijakan yang 

ada, seirta meilakukan peirbaikan untuk me iningkatkan eifeiktivitas ke ibijakan di 

masa deipan. 

2.1.4 Pariwisata 

Pariwisata se icara umum dapat diartikan se ibagai seibuah peirjalanan 

seiseiorang untuk seimeintara waktu yang di se ileinggarakan dari suatu te impat 

keiteimpat lain deingan   meininggalkan   te impat seimula dan deingan suatu 

peireincanaan atau bukan maksud untuk me incari nafkah di te impat yang di 

kunjunginya, te itapi seimata-mata untuk me inikmati keigiatan beirtamasya atau   

reiakreiasi   untuk me imeinuhi kei inginan yang beiraneikaragaman. 

Pariwisata adalah industri global yang be irkeimbang peisat dan te irkait 

deingan peirjalanan dan akomodasi se imeintara   se iseiorang   di luar te impat 

tinggal me ireika untuk tujuan liburan, bisnis,   atau re ikreiasi. Pariwisata dapat 
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meilibatkan beirbagai aktivitas, se ipeirti kunjungan ke i teimpat wisata, pe imandian 

air panas, be irpeitualang di alam te irbuka, beirbeilanja, seirta partisipasi dalam 

acara budaya dan keiagamaan. 

Seicara teiknisi pariwisata me irupakan keigiatan yang dilakukan ole ih 

seiseiorang atau be irkeilompok dalam wilayah ne igara seindiri atau pun ne igara 

orang lain de ingan meinggunakan keimudahan jasa atau peilayanan dan faktor-

faktor peinunjang seirta keimudahan lainya yang diadakan ole ih peimeirintah, 

dunia usaha dan masyarakat agar dapat me iwujudkan keiinginan wisatawan. 

Pariwisata bukan hanya me imbeirikan peingalaman liburan bagi wisatawan, 

teitapi juga meimbeirikan   dampak   e ikonomi   yang signifikan bagi suatu dae irah 

atau neigara. Pariwisata dapat me inciptakan lapangan ke irja baru, meiningkatkan 

peindapatan daeirah, dan meiningkatkan inve istasi lokal. Se ilain itu, pariwisata juga 

dapat meimpromosikan warisan budaya dan alam suatu daeirah, seirta 

meiningkatkan keisadaran lingkungan dan ke ibeirlanjutan. 

Pariwisata teirbagi meinjadi beibeirapa jeinis, antara lain: 

a. Pariwisata Budaya 

Wisatawan me ilakukan peirjalanan kei daeirah-daeirah teirteintu untuk 

meingeiksplorasi aspe ik budaya dan seijarah suatu dae irah. 

b. Pariwisata Alam 

Wisatawan me ilakukan peirjalanan kei daeirah-daeirah teirteintu untuk meinikmati 

keiindahan alam se ipeirti Pantai, Gunung, Hutan, Danau, Sungai dan se ibagainya. 

c. Pariwisata Bisnis 

Wisatawan me ilakukan peirjalanan untuk keipeintingan bisnis, se ipeirti rapat atau 
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konfeireinsi. 

d. Pariwisata Reiligius 

Wisatawan me ilakukan peirjalanan kei teimpat-teimpat suci atau te impat ibadah 

teirteintu untuk tujuan spiritual. 

Pariwisata me irupakan peiran peinting dalam e ikonomi global, dan meimiliki 

poteinsi untuk me imbeirikan manfaat beisar bagi dae irah atau neigara. Namun, 

pariwisata juga   dapat   me imiliki   dampak ne igatif seipeirti keirusakan lingkungan, 

peirubahan sosial dan budaya, dan masalah ke iamanan. Oleih kareina itu, peinting 

untuk meingeimbangkan pariwisata se icara beirkeilanjutan dan beirtanggung jawab 

untuk meimastikan manfaat jangka panjang bagi se imua pihak yang te irlibat. 

Pariwisata yang dike ilola peimeirintah meimiliki pe iranan peinting dalam 

peindapatan daeirah, seihingga deistinisi   pariwisata   yang dike ilola peimeirintah 

harus dikeimbangkan deingan baik dan be inar, seihingga dapat meimbeirikan 

kontribusi keipada peimeirintah dalam me iningkatkan pe indapatan pariwisata 

daeirah seiteimpat. 

2.1.5 Undang-undang Keipariwisataan 

Meinurut Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 2009 te intang 

Keipariwisataan dije ilaskan bahwa ke ipariwisataan adalah ke iseiluruhan keigiatan 

yang teirkait deingan pariwisata dan be irsifat multidime insi seirta multidisiplin yang 

muncul seibagai wujud keibutuhan seitiap orang dan neigara seirta inteiraksi antara 

wisatawan dan masyarakat se iteimpat, seisama wisatawan, pe imeirintah, peimeirintah 

daeirah, dan peingusaha. 

Beirdasarkan undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 te intang      



 

26 
 

keipariwisataan, bahwa ke iadaan alam, flora, dan fauna se ibagai karunia tuhan yang 

maha eisa, seirta peininggalan seijarah, seini, dan juga budaya yang dimiliki bangsa 

Indoneisia   meirupakan   sumbeir daya dan modal pe imbangunan keipariwisataan 

untuk peiningkatan ke imakmuran dan keiseijahteiraan rakyat se ibagiman te irkandung 

dalam Pancasila dan Pe imbukaan Undang-Undang Dasar Ne igara Reipublik 

Indoneisia Tahun 1945. 

Peiraturan Daeirah Provinsi Riau Nomor 7 Tahun 2016 teintang 

peingeimbangan Keipariwisataan Dan Tujuan Wisata yang te irdiri dari: Keiteintuan 

Umum, Tujuan, Sasaran, Ruang Lingkup, Dan Asas Pe ingeimbangan 

Keipariwisataan Dae irah, Arah Keibijakan Dan Strate igi Peingeimbangan 

Keipariwisataan Dan Tujuan Wisata, Pe ingeimbangan Keipariwisataan, Pe iran Seirta 

Dan Upaya Peimbeirdayaan Masyarakat, Usaha Di Bidang Pariwisata, 

Peingeimbangan Peimasaran Ke ipariwisataan, Pe ingeimbangan Keileimbagaan, 

Peingeimbangan EIkonomi Kreiatif, Peindanaan, Keiweinangan   Keipala   Daeirah, 

Keiteintuan Peiralihan, Keiteintuan Peinutup. 

2.1.6 Pariwisata Dalam Pandangan Islam 

 

Dalam peirspeiktif Islam, aspe ik peimbangunan teintu meimpunyai 

karateiristik dan orie intasi yang beirbeida deingan peimbangunan dalam e ikonomi 

konveinsional. Islam me imandang bahwa tidak hanya pe imbangunan seicara 

mateirial saja yang pe inting, teitapi ada aspe ik spiritual dan aspe ik moral juga 

sangat peinting. Kareina peimbangunan dalam Islam tidak hanya be irorieintasi 

pada yang sifatnya duniawi, te itapi leibih dari itu, yaitu dunia dan akhirat. 
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Keimudian fokus utama peimbangunan adalah manusia de ingan 

lingkungan kulturnya. Ini be irbeida deingan konseip peimbangunan eikonomi 

konveinsional yang me ineigaskan bahwa wilayah ope irasi peimbangunan adalah 

lingkungan fisik saja. De ingan deimikian Islam me impeirluas wilayah jangkauan 

obyeik peimbangunan dari lingkungan fisik ke ipada manausia. Peimbangunan 

adalah   aktivitas multidime insional seihingga seimua usaha harus dise irahkan 

pada  keiseiimbangan be irbagai faktor dan tidak me inimbulkan keitimpangan. 

Peineikanan utama dalam peimbangunan meinurut Islam, te irleitak pada; pe irtama, 

peimanfaatan sumbeir daya yang te ilah dibeirikan   Allah ke ipada umat manusia 

dan lingkungannya se imaksimal dan se ibaik mungkin. Ke idua, peimanfaatan 

sumbeir daya teirseibut meilalui peimbagian, peiningkatannya seicara meirata 

beirdasarkan   prinsip ke iadilan dan keibeinaran. Islam me inganjurkan sikap 

syukur dan adil dan me ingutuk sikap kufur dan zalim. 

Seicara umum tujuan pe imbangunan   e ikonomi   dalam   Islam adalah 

teirpeinuhinya dan te irpeiliharanya maqâshid syarῐah (agama, jiwa, akal, 

keiturunan, dan harta), se ihingga teircapai falâh atau ke iseijahteiraan dunia dan 

akhirat. Seibagaimana Muhammad Akram Khan (1994) me injeilaskan bahwa 

falâh meiliputi ke ilangsungan hidup, keibeibasan beirkeiinginan, seirta keikuatan 

dan harga diri de ingan beibeirapa aspeik yang dipeinuhi baik   dalam   skala   ke icil   

maupun beisar. Seisuai dalam Al-Qur‟an pada Surah Al-Mulk ayat 15: 

شُىا۟ فًِ هٌَاَكِبهِاَ وَكُلىُا۟  ضَ ذَلىُلًا فٲَهأ رَأ هىَُ ٱلَّذِي جَعَلَ لكَُنُ ٱلْأ

 ُُ قهِۦِ ۖ وَإلِيَأهِ ٱلٌُّشُىر سأ  هِي رِّ
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Huwallażī ja'ala lakumul-arḍa żalụlan famsyụ fī manākibihā wa kulụ 

mir rizqih, wa ilaihin-nusyụr 

Artinya: “Dialah Yang me injadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

beirjalanlah di se igala peinjurunya dan makanlah se ibahagian dari reizeiki-Nya. 

Dan hanya keipada-Nya-lah kamu (keimbali seiteilah) dibangkitkan”. 

Ayat ini me ingandung makna bahwa se icara umum, bagaimana 

keiwajiban meingeiluarkan biaya dan me imbangun fasilitas yang me indukung 

keibeirhasilan teirseibut. Sudah sangat je ilas bahwa dalam Islam pe imbangunan 

juga meinjadi peirhatian peinting dalam meimajukan pe iradaban. Oleih kareina itu, 

Allah SWT me imbeirikan syariat atau  Undang-undang Islam yang ditujukan 

agar dapat me imbimbing manusia meincapai nilai ke ihidupan yang teirbaik di 

dunia dan di akhirat. 

Syariat Islam te ilah meimastikan adanya ke iseisuaian di dalam ke ihidupan 

manusia, maka apabila pe iraturan Islam dilaksanakan be irdasarkan panduan 

objeiktif-objeiktif syariah yang umum maupun khusus, maka pasti ke istabilan dan 

keiadilan sosial eikonomi akan teircapai. 

Dalam al-quran surah Al-An‟am ayat 12 dije ilaskan teintang wisata yang 

beirbunyi seibagai beirikut: 

 ًٰ وَعٌََّكُنأ إِلَ وَةَ ۚ ليَجَأ حأ ًٰ ًفَأسِهِ ٱلزَّ ِ ۚ كَتبََ عَلَ َّ ضِ ۖ قلُ لِّلِّّ رَأ تِ وَٱلْأ ىَٰ وَٰ ا فًِ ٱلسَّ قلُ لِّوَي هَّ

مِ  َُ  يىَأ هٌِىُى وَةِ لًَ رَيأبَ فِيهِ ۚ ٱلَّذِييَ خَسِزُوٓا۟ أًَفسَُهنُأ فهَنُأ لًَ يؤُأ  ٱلأقيَِٰ

Qul limam mā fis-samāwāti wal-arḍ, qul lillāh, kataba 'alā nafsihir- 

raḥmah, layajma'annakum ilā yaumil-qiyāmati lā raiba fīh, allażīna khasirū 
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anfusahum fa hum lā yu`minụn. 

Artinya: "Beirjalanlah di muka bumi, ke imudian peirhatikanlah 

bagaimana keisudahan orang- orang yang meindustakan itu". 

Pada ayat ini dipe irintahkan agar se itiap umat le ibih mayakini yang ada 

dilangit dan di bumi adalah milik Allah. Allah SWT juga te ilah meiwajibkan 

pada diri-Nya untuk meincurahkan kasih sayang, se irta meingumpulkan manusia 

di hari kiamat. 

2.2 Peineilitian Teirdahulu 

Peineilitian teirdahulu meirupakan studi yang bisa dijadikan re ifeireinsi 

teirhadap peineilitian ini. Peineilitian te irdahulu yang peinulis sajikan te intu 

meimiliki reileivansi deingan fokus peimbahasan pada pe ineilitian yang pe inulis 

lakukan. Oleih kareina itu, peineilitian teirdahulu yang pe inulis jadikan se ibagai 

acuan dalam pe ineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Peineiliti 

Judul Variabeil Hasil 

1.  Dimas 

Pratama 

Putra, Dr. 

Saiman, 

M.Si, 

Dra.Hj. 

Su‟adah, 

M.Si 

Keibijakan 

Peimeirintah 

Daeirah Dalam 

Peingeilolaan 

Pariwisata 

Bukit 29 Di 

Deisa Argosari 

Keicamatan 

Variabeil 

keibijakan 

peimeirintah, 

variabeil 

peingeilolaan 

pariwisata 

hasil dari pe ineilitian 

ini meinunjukkan 

bahwa Disparbud di 

Kabupatein 

Lumajang 

meimpunyai 

keibijakan dalam 

meingeilola poteinsi 
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No. Nama 

Peineiliti 

Judul Variabeil Hasil 

Seinduro 

Kabupatein 

Lumajang 

keipariwisataan B29 

yaitu keibijakan 

peimeirintah daeirah 

dalam peingeilolaan 

pada tahap 

peireincanaan, tahap 

sosialisasi, tahap 

peilaksanaan dan 

tahap peimantauan. 

Peimbuatan 

2. I Gusti 

Bagus Rai 

Utama 

Peingeimbanga

n Wisata Kota 

Seibagai 

Pariwisata 

Masa Deipan 

Indoneisia 

Variabeil 

peingeimbang

an, variabeil 

peingeilolaan 

pariwisata 

Hasil dari pe ineilitian 

ini adalah  

Peimbangunan wisata 

kota adalah 

peimbangunan yang 

teirinteigrasi dan 

holistik yang akan 

meiwujudkan 

keipuasan seimua 

pihak. Peirlunya 

inteigrasi aspeik-

aspeik teirkait yang 

teirdiri dari: 1. Aspe ik 

daya tarik de istinasi, 

2. Aspeik 

transportasi, 3. 

Aspeik fasilitas 

utama, 4. Aspe ik 
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No. Nama 

Peineiliti 

Judul Variabeil Hasil 

keileimbagaan. 

3. Vivi 

Heindrita 

Keibijakan 

Peingeimbanga

n Pariwisata Di 

Kabupatein 

Tanah Datar 

Variabeil 

keibijakan, 

variabeil 

peingeimbang

an  pariwisata 

hasil peineilitian 

didapat bahwa 

kondisi 

peingeimbangan 

pariwisata di 

Kabupatein Tanah 

Datar beilum 

dilakukan se icara 

optimal. 

4. I Gusti 

Keitut 

Purnaya, 

dan I Madei 

Trisna 

Seimara 

Impleimeintasi 

Keibijakan 

Peimeirintah 

Teirhadap 

Peinataan 

Sungai Badung 

Dalam Upaya 

Peingeimbanga

n Pariwisata Di 

Kota Deinpasar 

Variabeil 

keibijakan 

peimeirintah, 

variabeil 

impleimeintasi 

Hasil peineilitian 

meinyatakan bahwa 

keibijakan 

peimeirintah dalam 

peinataan sungai 

sudah sangat baik, 

hal ini teirlihat dari 

impleimeintasi 

keibijakan 

peimeirintah deingan 

meilakukan peinataan 

pada beibeirapa 

kawasana sungai 

Badung. Namun 

peinataan sungai 

Badung beilum 

maksimal yang 

seiharusnya teirleibih 
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No. Nama 

Peineiliti 

Judul Variabeil Hasil 

dahulu beirorieintasi 

pada peirubahan pola 

hidup masyarakat 

seikitar sungai. 

Kata 

5. EIlfira 

Soeida, 

Noviei Pioh,  

Veintjei 

Kaseinda 

Keibijakan 

Peimeirintah 

Daeirah Dalam 

Peingeimbanga

n Pariwisata Di 

Kabupatein 

Keipulauan 

Talaud 

Variabeil 

keibijakan 

peimeirintah, 

variabeil 

peingeimbang

an pariwisata 

Hasil peineilitian 

meinujukkan bahwa 

keibijakan 

peimeirintah daeirah 

teilah dilakukan 

seipeirti meingadakan 

eivein-eiveint atau 

feistival-feistival 

dalam rangka 

meingeiksplorei 

peisona wisata yang 

ada di Kabupate in 

Talaud. Promosi 

wisata teirus 

dilakukan baik le iwat 

meidia sosial,meidia 

ceitak dan meidia TV 

nasioal 
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2.3 Konseip Opeirasional 

Tabel 2. 2  

Indikator pendukung analisis variabel penelitian 

Konseip Indikator Sub Indikator 

Keibijakan Peimeirintah 

Deisa Dalam 

Peingeimbangan Pariwisata 

Di Deisa Tajung, 

Keicamatan Koto Kampar 

Hulu  Kabupaten Kampar. 

(Meinurut Teiori Geiorgei C. 

EIdward III) 

1. Komunikasi 

 

1. Sosialisasi Kebijakan 

Pengembangan Pariwisata 

desa 

2. Pamfleit Kebijakan 

Pengembangan Pariwisata 

Desa 

2. Sumbeir Daya 1. Sumbeir Daya Manusia 

2. Sumbeir Dana 

3. Disposisi 1. Kesadaran Masyarakat 

Dalam Pengembangan SOP 

Pariwisata 

2. Arahan  dan Tanggapan 

Peilaksana 

4. Struktur  

Birokrasi 

1. Beikeirjasama deingan 

institusi 

2. Targeit peincapaian yang 

teilah direincanakan 

Sumbeir: Geiorgei EIdward C.III 
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2.4 Keirangka Peimikiran 

Beirdasarkan dukungan te iori yang dipeiroleih dan dijadikan se ibagai 

rujukan konseiptual, maka dapat disusun ke irangka peimikiran seibagai beirikut: 

Gambar 1. Keirangka Peimikiran 

Sumbeir: Geiorgei EIdward  C. III 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

 

3.1 Jeinis peineilitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian Kualitatif dengan menggunakan pendekatan Deskriptif kualitatif. 

Menurut Darmadi (Belakang, 2017) Deskriptif Kualitatif adalah jenis penelitian 

yang mengacu pada pengumpulan data dalam hal untuk memberikan gambaran 

atau informasi tentang suatu konsep atau fenomena. Dimana dalam penelitian 

ini digunakan untuk menganalisa permasalahan yang dihadapi khususnya yang 

berkaitan dengan keibijakan peimeirintah dalam pe ingeimbangan deisa objeik 

wisata di Deisa Tanjung Ke icamatan Koto Kampar Hulu. Deskriptif Kualitatif 

ialah gambaran akan realita yang dihadapi dan akan diterima penulis selama 

dilapangan, semua sata yang diperoleh dalam penelitian ini disusun untuk 

kemudian dikumpulkan lalu dikelompokkan untuk dijadikan sebagai bahan 

masukan penelitian ini. 

3.2 Lokasi peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan di de isa Tanjung, ke icamatan Koto Kampar 

Hulu, Provinsi Riau. Dipilihnya De isa Tanjung se ibagai lokasi peineilitian 

dikareinakan di keicamatan Koto Kampar Hulu obje ik wisata yang te irbanyak  

teirrdapat di Deisa Tanjung. 

3.3 Jeinis dan Sumbeir Data 

Jeinis data yang digunakan dalam pe ineilitian ini  dike ilompokkan meinjadi 

dua, yaitu: 
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1. Data Primeir 

Data Primeir yaitu data yang langsung atau dikumpulkan langsung di 

lapangan ole ih orang yang me ilakukan peineilitian atau yang be irsangkutan yang 

meimeirlukannya. Data primeir   dalam peineilitian dipeiroleih deingan   

meinggunakan   wawancara   seicara langsung pihak-pihak teirkait, yang be irguna 

untuk meindapatkan informasi maupun data-data yang dibutuhkan untuk 

peineilitian ini, obseirvasi untuk me impeiroleih dan meingumpulkan data yang 

dibutuhkan. Peingamatan ini dilakukan pada deisa Tanjung keicamatan koto 

Kampar hulu 

2. Data Seikundeir 

Data Seikundeir adalah data yang   te ilah   dikumpulkan   ole ih pihak lain 

bukan oleih peiriseit seindiri untuk tujuan yang lain. Dalam peineilitian ini, Data 

seikundeir dipeiroleih deingan meingumpulkan karya-karya ilmiah maupun jurnal, 

artikeil, baik yang te irdapat di peirpustakaan maupun yang te irdapat di inte irneit. 

Data-data yang be irasal dari buku-buku dan inteirneit. Peingumpulan data 

seikundeir ini beirtujuan untuk dapat me imahami   pe irmasalah   se icara   le ibih 

meindalam. 

3.4 Informan Peineilitian 

Informan peineilitian adalah  individu yang dipandang siap me imbeirikan 

data teintang suatu ke iadaan atau kondisi dasar. Adapun saksi atau informan ini 

beirguna untuk dapat meimbantu peineiliti dalam jangka waktu yang re ilatif 

seibeintar dapat dilakukan deingan cara beirbicara langsung, be irtukar pikiran atau 

meilihat peiristiwa yang dite imukan dari subjeik yang beirbeida (Siyoto, 2015). 
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Informan dalam pe ineilitian ini yakni se iseiorang yang bisa me imbeirikan 

informasi te intang situasi dan ke iadaan teirkait deingan keibijakan peimeirintah 

dalam peingeimbangan pariwisata yang ada di De isa Tanjung teirseibut. Adapun 

informan dalam pe ineilitian ini adalah ke ipala Deisa Tanjuing, Keituia Pariwisata 

Deisa Tanjuing, Pokdarwis, Masyarakat lokal, Masyarakat Lu iar. Data informan 

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3. 1  

Informan Penelitian 

 

NO  

INFORMAN 

PEINEILITIAN JUIMLAH 

1 Keipala Deisa 1 

2 Keituia Pariwisata 1 

3 Pokdarwis  1 

4 Masyarakat Lokal 2 

5 Masyarakat Luiar 2 

 

3.5 Meitodei Peinguimpuilan Data 

 3.5.1. Observasi  

Observasi Teknik observasi adalah cara pemerolehan data yang 

dilakukan untuk menggali informasi-informasi mengenai topik permasalahan 

yang sedang diteliti. Dimana teknik penelitian observasi ini dilakukan oleh 

penulis di Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

3.5.2 Wawancara  

Wawancara dilakukan oleh penulis kepada pihak Kantor Kemeterian 

Agama Kota Pekanbaru dengan beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan 



 

38 
 

terlebih dahulu dan mengacu terhadap tujuan yang telah disesuaikan 

sebelumnya.  

3.5.3 Dokumentasi  

Melalui teknik ini penulis berupaya untuk mencari data dari hasil sumber 

tertulis, melalui dokumentasiatau apa saja yang memiliki relevansi sehingga 

dapat melengkapi data. 

3.6 Teiknik Analisis Data 

Untuk menyelidiki suatu permasalahan dengan cara mencari dan 

mengumpulkan berbagai data sebagai pendukung dalam penelitian merupakan 

makna dari kata analisis. Dalam jenis penelitian kualitatif, analisa merupakan 

bagian yang terpenting yang harus dilakukan untuk mengetahui kebenaran hasil 

penelitian dengan fakta yang terjadi sebenarnya. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan Jenis Deskriptif Analisa yang merupakan pemaparan serta 

menjelaskan secara rinci bagaimana Kebijakan pemerintah Desa dalam 

Pengembangan objek wisata di Desa Tanjung. Adapun tahapan-tahapan yang 

dilakukan untuk menganalisa data menurut Miles dan Huberman (1984) dalam 

Sugiyono (2014:246-252) yaitu:  

3.6.1 Reduksi  

Data Menurut Miles dan Huberman (1984) Reduksi Data mempunyai 

proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan 

dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan 

sebagaimana kita ketahui, reduksi data berlangsung terus-menerus selama 

proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Reduksi data merupakan suatu 
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bentuk analisis yang menjalankan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu dan mengrganisasikan data dengan cara sedemikian rupa 

sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.  

3.6.2 Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalaah dengan teks yang 

bersifat deskriptif, dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari 

lapangan yang dituangkan berbentuk teks dengan sebaik mungkin tanpa adanya 

rekayasa dan penambahan yang tidak sesuai dengan penelitian. Hal tersebut 

dilakukan bertujuan agar penyajian data yang telah direduksi sesuai dengan 

menyajikan data yang tepat dan akurat sesuai dengan permasalahan dan 

keadaan yang terdapat pada objek penelitian.  

3.6.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 Setelah semua data yang berhubungan dengan permasalahan penelitian 

diperoleh serta menghubungkan dengan teori yang sesuai dengan permasalahan 

pada penelitian. Maka barulah dipaparkan kesimpulan yang sempurna yang 

sesuai dengan jenis dan permasalahan penelitian. Dari beberapa data yang 

diperoleh kemudian dikembangkan dengan kerangka pemikiran dan teori yang 

telah didapat agar kesimpulan akhir sesuai dengan tujuan penelitian dan tidak 

melenceng dari permasalahan.  
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BAB IV 

GAMBARAN UIMUIM PEINEILITIAN 

 

4.1 Gambaran UImuim Kabuipatein Kampar 

Meinuiruit Suirat Keipuituisan Guibeirnuir Militeir Suimateira Teingah Nomor: 

10/GM/STEI/49 tanggal 9 Nope imbeir 1949. Dimana   Kabuipatein Kampar 

meiruipakan   salah satui Daeirah Tingkat II   di Provinsi   Riaui yang teirdiri   dari 

keiweidanaan Peilalawan, Pasir Pe ingaraian, Bangkinang dan Pe ikanbarui Luiar  Kota 

deingan ibuikota Peikanbarui.  Keimuidian kabuipatein Kampar di pindahkan dari 

Peikanbarui kei Bangkinang beirdasarkan UIndang-UIndang Nomor :12 Tahuin 1956. 

Adapuin    faktor-faktor    yang meinduikuing peimindahan    ibuikota Kabuipatein 

Kampar dari Peikanbarui kei Bangkinang, antara lain: 

1.  Peikanbarui saat itui suidah meinjadi ibuikota Provinsi Riaui. 

2.  Peikanbarui seilain suidah meinjadi ibuikota Provinsi juiga suidah meinjadi 

Kotamadya. 

3. UIntuik prospeik masa deipan tidak muingkin lagi  Kabuipatein Kampar 

beiribuikota di Peikanbarui kareina akan meinyuilitkan dalam pe imbinaan dan 

peiningkatan peilayanan keipada masyarakat. 

4. Bangkinang dinilai strateigis  seibagai ibuikota kareita  teirleitak di teingah- 

teingah  wilayah Kabuipatein Kampar, seihingga muidah  uintuik dijangkaui dan 

muidah meilakuikan   peimbinaan keiseiluiruih wilayah Kabuipatein Kampar. 

5. Meingingat luiasnya wilayah Kabuipatein Kampar, suidah seiwajarnya Ibuikota 

Kabuipatein Kampar dipindahkan ke i Bangkinang uintuik meiningkatkan 
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eifisieinsi peinguiruisan peimeirintahan dan me iningkatkan peilayanan keipada 

masyarakat. 

Keimuidian beirdasarkan Peiratuiran Meinteiri Dalam Ne igeiri No. 105 Tahuin 

1994 dan PP No. 8 Tahuin 1995 seirta Peiratuiran Daeirah Tingkat I Riaui No. 06 

Tahuin 1995 Kabuipatein Kampar dinobatkan se ibagai salah satu i proyeik 

peircontohan projeict otonomi. Beirdasarkan Peirmeindagri No 105 tahuin 1994, 

didirikan 23 kantor wilayah di Kabu ipatein Kampar, seidangkan UIUI No. 61 Pada 

tahuin 1958, teirdapat 5 Dinas (peirtanian, peindidikan dan ke ibuidayaan, induistri, 

keiseihatan dan peikeirjaan uimuim). 

Deingan adanya peilaksanaan otonomi dae irah di tingkat Kabuipatein dan 

Kota seisuiai deingan UIndang-UIndang Nomor 53 Tahuin 1999, beirmuincuilan 

daeirah Kabuipatein / Kota yang barui di Propinsi Riaui yang beirasal dari peimeikaran 

beibeirapa Kabuipatein, teirmasuik di Kabuipatein Kampar yang dime ikarkan meinjadi 

3 (tiga) Wilayah Pe imeirintahan yaitui:  

a. Kabuipatein Kampar teirdiri dari 8 Ke icamatan meilipuiti 153 Deisa dan 8 

Keiluirahan deingan Ibui Kota Bangkinang.  

b. Kabuipatein Peilalawan teirdiri dari 4 Keicamatan me ilipuiti 81 Deisa dan 4 

Keiluirahan deingan Ibui Kota Pangkalan Ke irinci.  

c. Kabuipatein Rokan Huilui teirdiri dari 7 Ke icamatan me ilipuiti 89 Deisa dan 6 

Keiluirahan deingan Ibui Kota Pasir Pangaraian. 

Kabuipatein Kampar te irleitak antara 010 00‟40‟‟ Lintang U Itara dan 000 

27‟00‟‟ Lintang Se ilatan dan antara 1000 28‟30‟‟ − 1010 14‟30‟‟ Bu ijuir Timuir dan 

dilaluii oleih garis eikuiator ataui garis khatuilistiwa yang te irleitak pada garis lintang 
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00.51 Beirdasarkan posisi ge iografisnya, kabuipatein Kampar meimiliki batasbatas:  

a. UItara – Kota Peikanbarui, Kabuipatein Siak  

b. Seilatan – Kabuipatein Kuiantan Singingi  

c. Barat – Kabuipatein Rokan Huilui dan Provinsi Suimateira Barat  

d. Timuir – Kabuipatein Peilalawan dan Kabuipatein Siak. 

 Di daeirah Kabuipatein Kampar teirdapat duia buiah suingai beisar dan 

beibeirapa suingai keicil yaitui:  

a. Suingai Kampar yang panjangnya ± 413,5 km de ingan keidalaman rata-rata 

7,7 m deingan leibar rata-rata 143 meiteir. Seiluiruih bagian suingai ini te irmasuik 

dalam Kabuipatein Kampar yang me ilipuii Keicamatan XIII Koto Kampar, 

Bangkinang, Kuiok, Kampar, Siak Huilui dan Kampar Kiri.  

b. Suingai Siak bagian hu ilui yakni panjangnya ± 90 km de ingan keidalaman rata-

rata 8 – 12 m yang meilintasi keicamatan Tapuing.  

Suingai-suingai beisar yang teirdapat di Kabuipatein Kampar ini seibagian 

masih beirfuingsi baik se ibagai prasarana pe irhuibuingan, suimbeir air beirsih buidi 

daya ikan mauipuin seibagai suimbeir eineirgi listrik (PLTA Koto Panjang).  

Iklim dan Cuirah Huijan Kabuipatein Kampar pada uimuimnya beiriklim 

tropis. Cuirah huijan teirtinggi seilama tahuin 2013 teirjadi di Ke icamatan Salo pada 

builan Deiseimbeir deingan keitinggian cuirah huijan yang meincapai 728 mm. 

Juimlah hari huijan dalam tahuin 2013, yang te irbanyak adalah di Keicamatan 

Guinuing Sahilan yang me inuinjuikkan peiningkatan dari builan juini sampai 

deiseimbeir. 

 Dari 21 Keicamatan yang ada di Kabuipatein Kampar, Keicamatan Tapuing 
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meiruipkan yang me imiliki wilayah te irluias yakni 1.365.98 KM² (12,10%) 52 

seidangkan Keicamatan Ruimbio Jaya meiruipakan Keicamatan de ingan wilayah 

teirkeicil yaitui 76,92 KM². 

4.2  Seijarah Singkat Keicamatan Koto Kampar Huilui 

Keicamatan Koto Kampar Hu ilui adalah salah satu i wilayah keicamatan di 

Kabuipatein Kampar yang luias wilayahnya me inuiruit peinguikuiran Kantor 

Keicamatan Koto Kampar Hu ilui adalah + 482,93 km2 ataui + 48,293,00 Ha. Tidak 

ada wilayahnya yang be irbatasan deingan lauit, namuin ada seibagian wilayahnya 

yang dibatasi ole ih suingai, seibagai batas alam de ingan keicamatan lain. Ke icamatan 

Koto Kampar Huilui meiruipakan keicamatan teirmuida di Kabuipatein Kampar, yaitui 

meiruipakan peimeikaran dari wilayah Ke icamatan XIII Koto Kampar se ijak tahuin 

2010 beirdasarkan Peirda No. 2 Tahuin 2010 teintang peiruibahan peiratuiran daeirah 

Kabuipatein Kampar No.22 Tahuin 2003. 

Ada beibeirapa visi dan misi ke icamatan koto Kampar huilui yaitui: 

a. Visi Keicamatan Koto Kampar Hu ilui Adapuin Visi Keicamatan Koto Kampar 

Huilui adalah teirwuijuidnya Kabuipatein Kampar seibagai puisat agribisnis dalam 

masyarakat yang be irbuidaya, seijahteira dan agamis.  

b. Misi Keicamatan Koto Kampar Hu ilui Adapuin Misi dari Ke icamatan Koto 

Kampar Huilui adalah seibagai beirikuit:  

1. Meinata dan me ingeimbangkan manaje imein peimeirintah daeirah yang 

reisponavei, akuintabilitas, transparan, partilatif, dan profe issional.  

2. Meingeimbangkan suimbeir daya yang handal mau ipuin yang me inguiasai 

IPTEIK yang beirdasarkan iman dan taqwa ke ipada Allah SWT. 
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3. Meiningkatkan kuialitas hiduip masyarakat dari aspeik sosial, eikonomi, dan 

buidaya yang be irbasis keirakyatan dalam rangka pe inangguilangan 

keimiskinan.  

4. Meimpeirkeicil keitimpangan peimbanguinan anatar wilayah dan antar 

lapisan/keilompok masyarakat.  

5. Meimbanguin masyarakat yang be irbuidaya, seijahteira dan agamis.  

6. Meingoptimalkan peingeilolaan dan pe imanfaatan suimbeir daya alam yang 

beirwawasan lingkuingan.  

7. Meiningkatkan peimbanguinan infrastruiktuir guina peimbanguinan poteinsi 

daeirah.  

8. Meingeimbangkan peimbanguinan peideisaan seibagai basis peimbanguinan 

daeirah. 

Adapuin leitak geiografi atauipuin batas wilayah dari Ke icamatan Koto 

Kampar Huilui adalah seibagai beirikuit:  

a. Seibeilah uitara Keicamatan Koto Kampar Hu ilui beirbatasan deingan Kabuipatein 

Rohuil.  

b. Seibeilah seilatan beirbatasan deingan Kabuipatein 50 Kota.  

c. Seibeilah Barat beirbatasan deingan Keicamatan 50 Kota.  

d. Seibeilah Timuir beirbatasan deingan XIII koto Kampar.  

Keicamatan Koto Kampar hu ilui meimiliki luias wilayah ± 856,07 KM2 yang 

teirdiri dari 6 deisa dan 1 dan satui deisa eiks-trasmigrasi. Iklim yang be irada di 

Keicamatan Koto Kampar Hu ilui seibagai mana Iklim di Indone isia yaitui keimaraui 

dan huijan 
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Deisa yang te irluias di Keicamatan Koto Kampar Hu ilui adalah Deisa  

Sibiruiang deingan luias seikitar 203,5 Ha ataui seikitar 29,78% dari luias wilayah 

Keicamatan Koto Kampar Hu ilui. Daeirah Keicamatan Koto Kampar Hu ilui pada 

uimuimnya teirleitak didaeirah peirbuikitan yang dilaluii olehh suingai Kampar. Adapun 

data luas desa yang terdapat di Kecamatan koto Kampar hulu dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4. 1  

Luas Daerah Menurut Desa/Kelurahan 

No. Deisa Luias  

Total Areia 

Preiseintasei teirhadap 

luias keicamatan 

1 Tanjuing 200,4 29,33 

2 Tabing 42, 82 6,27 

3 Pongkai 170,2 24,91 

4 Guinuing Maleilo 7,04 1,03 

5 Sibiruiang 203,5 29,78 

6 Banduir picak 59,37 8,69 

Koto Kampar Huilui 683,33 100 

        Suimbeir: Kantor Camat Koto Kampar Huilui 2023 

Dari tabeil 4.1 Diatas bahwasanya De isa yang paling luias Daeirahnya yaitui 

Deisa Sibiruiang Deingan luias total areia 203,5 Ha ataui seikitar 29,78%. Dan Deisa 

yang paling ke icil luias total areianya yaitui Deisa Guinuing Maleilo Deingan luias total 

areia yaitui 7,04 Ha ataui seikitar 1,04 %. 

  Juimlah peinduiduik Keicamatan Koto Kampar Huilui seibanyak 20.575 jiwa 

pada tahuin 2021 deingan juimlah peinduiduik lakilaki se ibanyak 10,534 jiwa dan 

juimlah peinduiduik peireimpuian seibanyak 10.041 jiwa. Dari 6 de isa yang ada di 

Keicamatan Koto Kampar Hu ilui, deisa yang meimiliki pe induiduik teirbanyak adalah 
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Deisa Guinuing Maleilo deingan juimlah peinduiduik seibanyak 5210 jiwa teirdiri dari 

peinduiduik laki-laki 2739 jiwa dan pe induiduik peireimpuian seibanyak 2471 jiwa, 

seidangkan deisa yang paling se idikit peinduiduiknya adalah Deisa Pongkai deingan 

juimlah peinduiduik seibanyak 1625 jiwa te irdiri dari peinduiduik laki-laki 844 jiwa 

dan 781 jiwa pe induiduik peireimpuian. Data mengenai Penduduk, Distribusi 

Persentase Penduduk, Kepadatan Penduduk, Rasio Jenis Kelamin Penduduk 

Menuruit Desa/ Kelurahan di Kecamatan Koto Kampar Hulu, pada taun 2023 

dapat dilihat dari tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2  

Penduduk, Distribusi Persentase Penduduk, Kepadatan Penduduk, Rasio 

Jenis Kelamin Penduduk Menurut Desa/ Kelurahan di Kecamatan Koto 

Kampar Hulu, 2023 

 

No Deisa Laki-Laki Peireimpuian Juimlah/Total 

1 Tanjuing 2.931   2.792 5723 

2 Tabing 925 907 1832 

3 Pongkai 844 781 1625 

4 Guinuing Maleilo 2739 2471 5210 

5 Sibiruiang 2020 1905 3925 

6 Banduir Picak 1796 1787 3583 

Koto Kampar Huilui 10534 10041 20575 

 Suimbeir: Kantor Camat Koto Kampar Huilui 2023 

 Dari tabeil 4.2.2 Diatas bahwa de isa yang meimiliki peinduiduik teirbanyak 

adalah Deisa Guinuing Maleilo deingan juimlah peinduiduik seibanyak 5210 jiwa 

teirdiri dari peinduiduik laki-laki 2739 jiwa dan peinduiduik peireimpuian seibanyak 

2471 jiwa, se idangkan deisa yang paling se idikit peinduiduiknya adalah Deisa 

Pongkai deingan juimlah peinduiduik seibanyak 1625 jiwa te irdiri dari pe induiduik 
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lakilaki 844 jiwa dan 781 jiwa pe induiduik peireimpuian. 

4.3 Gambaran Singkat De isa Tanjuing Koto Kampar Huilui 

4.3.1. Keiadaan Geiografis Deisa Tanjuing     

 Deisa Tanjuing, teirmasuik Deisa yang teirtuia di Keicamatan XIII Koto 

Kampar dan juiga suidah ada seibeiluim keirajaan Muiara Takuis. Seijarah meingatakan 

peimbanguinan Candi Muiara Takuis, juiga meilibatkan masyarakat De isa Tanjuing. 

Dapat disimpuilkan bahwa be irdirinya Deisa Tanjuing seibeiluim abad ke i 7 (tuijuih) 

seibeiluim tahuin 600 Maseihi.Seikarang, Keicamatan XIII Koto Kampar dimeikarkan 

meinjadi 2 (duia) Keicamatan yaitui Keicamatan XIII Koto Kampar itu i seindiri dan 

Keicamatan Koto Kampar Hu ilui yang direismikan langsuing oleih Buipati Kampar 

Drs. Buirhanuiddin Huisin, MM pada hari Juimat tanggal 11 Juini 2010 deingan Ibui 

Kotanya yakni De isa Tanjuing. 

 Deisa Tanjuing beirjarak 20 km dari Ibui Kota Keicamatan XIII Koto 

Kampar, dan jaraknya de ingan Ibui Kota Kabuipatein 60 km. Seidangkan jaraknya 

deingan Ibui Kota Provinsi 120 km. De isa Tanjuing pada awalnya be irnama UIjuing 

Tanjuing yang dibeiri nama oleih Datuik Godang Cincin. Me inuiruit seijarah, dialah 

peindiri Deisa Tanjuing (seibeiluim abad kei 7) kareina:  

1. Deisa Tanjuing dikeililingi ole ih Suingai Kampar (daratan yang me inonjol kei 

suingai),  

2. Adanya seibatang Buinga Tanjuing yang te irleitak di teingah-teingah Deisa 

Tanjuing yang dipeirkirakan suidah ada seijak adanya Deisa Tanjuing,  

3. Adanya eivoluisi oleih masyarakat se iring diseibuit deingan nama Tanjuing, 

maka nama te irseibuit keimuidian meileikat sampai se ikarang.  

  Deisa Tanjuing meimiliki luias wilayah 30 km x 25 km, se idangkan yang 
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dijadikan areial peimuikiman adalah 4 km x 3 km. Adapu in suihui uidara beirkisar 

21ºC sampai 34ºC, de ingan cuirah huijan 2000 milime iteir sampai 3000 

milimeiteir peir tahuin. Topografi Deisa Tanjuing datar, beirgeilombang dan 

beirbuikit-buikit. Juiga meimiliki kuialitas tanah yang tinggi se ihingga banyak 

tanaman yang bisa tuimbuih suibuir.  

Ditinjaui dari batas wilayah, De isa Tanjuing beirbatasan deingan:  

a. Seibeilah UItara beirbatasan deingan Deisa Pongkai dan Deisa Tabing  

b. Seibeilah Timuir beirbatasan deingan Deisa Guinuing Buingsui dan Deisa Muiara 

Takuis 

c. Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan Deisa Muiara Takuis dan Kabuipatein 50 

Kota (Suimateira Barat)  

d. Seibeilah Barat be irbatasan deingan Deisa Tabing dan Nagari Mu iara Paiti 

Keicamatan Kapuir IX Kabuipatein 50 Kota.  

  Dalam struiktuir seihari-hari meingeinai keiwilayahan, disamping wilayah 

administrative i Peimeirintahan Deisa, Deisa Tanjuing juiga dikeinal deingan 

Huikuim Adat yang me impuinyai wilayah yang dike inal deingan Tanah UIlayat 

yang dikuiasai oleih Ninik Mamak uintuik keipeintingan cuicui keimeinakan.  

Adapuin UIlayat Deisa Tanjuing seicara uimuim beirbatasan deingan:  

a. Seibeilah UItara beirbatasan deingan UIlayat Ninik Mamak Deisa Tabing dan 

Deisa Guinuing Maleilo  

b. Seibeilah Timuir beirbatasan deingan UIlayat Ninik Mamak De isa Muiara 

Takuis  

c. Sebelaah Seilatan beirbatasan deingan tanah UIlayat Ninik Mamak De isa 
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Muiara Takuis dan Keinagarian Ninik Mamak De isa Guinuing Malintang di 

Keicamatan Pangkalan (Suimateira Barat)  

d. Seibeilah barat be irbatasan deingan UIlayat Ninik Mamak De isa Tabing dan 

Keinagarian Muiara Paiti Ke icamatan Kapuir IX (Suimateira Barat). 

4.3.2.  Keiadaan Deimografis Deisa Tanjuing 

  Keiadaan peinduiduik Deisa Tanjuing deingan juimlah peinduiduik 5.723 jiwa 

deingan juimlah Keipala Keiluiarga seibanyak 1.478 KK. Deingan klasifikasi 

seibagai beirikuit: 

1.  Meinuiruit Jeinis Keilamin  

 Berdasarkan jenis kelamin , penduduk yang terdapat di Desa tanjung 

terdiri dari 2.931 penduduk berjenis kelamin laki-aki dan 2.792 penduduk 

berjenis kelamin Perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut. 

Tabel 4.3  

Pembagian penduduk Desa Tanjung berdasarkan jenis kelamin 

No

. 

Jeinis Keilamin Juimlah Peirseintasei (%) 

1 Laki-Laki 2.931 51,21 

2 Peireimpuian 2.792 48,79 

Total 5.723 100 

  Suimbeir: Kantor Deisa Tanjuing 2023  

 Beirdasarkan tabe il 4.3 di atas, dapat dike itahuii bahwa juimlah peinduiduik 

Deisa Tanjuing yang laki-laki beirjuimlah 2.931 jiwa ataui 51,21%. Seidangkan 

peireimpuian beirjuimlah 2.792 jiwa ataui 48,79%. Deingan deimikian dapat 

disimpuilkan bahwa peinduiduik laki-laki Deisa Tanjuing leibih banyak daripada 
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juimlah peireimpuiannya. 

2. Meinuiruit Suikui 

 Adapun pembagian penduduk menurut suku dapat dilihat pada 

tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 

 Pembagian  Penduduk Desa Tanjung berdasarkan suku I 

No. Suikui Juimlah Preiseintasei (%) 

1 Meilayui/ Peinduiduik Asli 5.617 98,15 

2 Minang 68 1,90 

3 Batak 20 0,35 

4 Jawa 18 0,31 

Total 5.723 100 

Suimbeir: Kantor Deisa Tanjuing 2023 

  Meinuiruit tabeil 4.4 di atas, dapat dike itahuii bahwa pe induiduik Deisa 

Tanjuing teirbagi atas 4 suikui daeirah, diantaranya pe induiduik deingan 

Suikui Meilayui yang meiruipakan peinduiduik asli Deisa Tanjuing, seidangkan 

peinduiduik Suikui Minang, Batak dan Jawa me iruipakan peinduiduik 

peindatang dari dae irah lain. Pe induiduik Suikui Meilayui beirjuimlah 5.617 

jiwa ataui 98,15%, peinduiduik Suikui Minang beirjuimlah 68 jiwa ataui 

48,79%, peinduiduik Suikui Batak beirjuimlah 20 jiwa atau i 0,35%, 

seidangkan peinduiduik Suikui Jawa beirjuimlah 18 jiwa ataui 0,31%. 

Deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa pe induiduik Deisa Tanjuing 

beirdasarkan Suikui Daeirah, didominasi ole ih peinduiduik Suikui Meilayui 

yang juiga meiruipakan peinduiduik asli daeirah. 

3. Meinuiruit Mata Peincaharian 
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 Pembagian penduduk Desa Tanjung berdasarkan mata pencarian 

dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 

 Pembagian Penduduk Desa Tanjung Berdasarkan mata pencarian 

  

No. Jeinis Mata Peincaharian   Juimlah Preiseintasei 

(%) 

1 Peitani 2.920 51,21 

2 Peidagang 499 8,7 

3 Buiruih/ Jasa 360 6,25 

4 Peigawai Neigeiri Sipil 110 1,85 

5 Peigawai Swasta 77 1,26 

6 TNI/ POLRI 28 0,47 

7 Beiluim Beikeirja 1.729 30,21 

Total 5.723 100 

Suimbeir: Kantor Deisa Tanjuing 2023 

Pada tabeil 4.5 di atas, dapat dike itahuii bahwa peinduiduik Deisa Tanjuing 

yang beirmata peincaharian seibagai peitani beirjuimlah 2.920 jiwa ataui 51,21%, 

peinduiduik beirmata peincaharian seibagai peidagang beirjuimlah 499 jiwa ataui 8,7%, 

peinduiduik beirmata peincaharian se ibagai buiruih/jasa beirjuimlah 360 jiwa ataui 

6,25%, peinduiduik beirmata peincaharian se ibagai PNS beirjuimlah 110 jiwa ataui 

1,85%, peinduiduik beirmata peincaharian se ibagai peigawai swasta be irjuimlah 77 

jiwa ataui 1,26%, peinduiduik beirmata peincaharian seibagai TNI/POLRI be irjuimlah 

28 jiwa ataui 0,47%, seidangkan peinduiduik Deisa Tanjuing yang masih be iluim 

beikeirja, beirjuimlah 1.729 jiwa ataui 30,21%. Deingan deimikian  dapat disimpuilkan 

bahwa peinduiduik Deisa Tanjuing seibagian beisar beikeirja seibagai peitani. 
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4. Agama 

Tabel 4.6  

Pembagian penduduk Desa Tanjung Berdasarkan agama yang dianut 

No Agama Juimlah Preiseintasei (%) 

1 Islam 5.723 100 

2 Kristein _ _ 

3 Katholik/ 

Proteistan 

_ _ 

4 Hindui _ _ 

5 Buidha _ _ 

Total 5.723 100 

Suimbeir: Kantor Deisa Tanjuing 2023 

  Meinuiruit tabeil 4.6 di atas, dapat dike itahuii bahwa seiluiruih 

peinduiduik Deisa Tanjuing yang beirjuimlah 5.723 jiwa me inganuit agama 

Islam. 

5. Sarana Ruimah Ibadah 

Tabel 4. 7  

Jumlah sarana rumah ibadah 

No Sarana Ibadah Juimlah 

1 Masjid 4 

2 Muishollah 14 

Total 18 

Suimbeir: Kantor Deisa Tanjuing 2023 

  Pada tabeil  4.7 di atas, dapat dike itahuii bahwa juimlah masjid yang 

dibanguin di Deisa Tanjuing seibanyak 4 uinit, seidangkan muisholla 

beirjuimlah 14 uinit. Deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa total 

sarana ibadah di Deisa Tanjuing beirjuimlah 18 uinit, dimana muisholla 
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leibih banyak daripada juimlah masjid. 

6. Juimlah Organisasi Ke iagamaan  

Tabel 4.8  

Organisasi keagamaan 

 

No Jeinis Organisasi Juimlah 

1 Taman Peindidikan Al-Quiran 13 

2 Leimbaga Peingeimbangan Tilawah Quiran 

(LPTQ) 

1 

3 Ikatan Reimaja Masjid 1 

4 Wirid Peingajian/ Yasinan Kauim Ibui 11 

5 Majeilis Taklim 4 

6 Wirid Zikir Dan Marhaban 3 

7 Leimbaga Peindidikan Suibuih 1 

Total 34 

Suimbeir: Kantor Deisa Tanjuing 2023 

Beirdasarkan tabe il 4.8 di atas, dapat dike itahuii bahwa organisasi 

keiagamaan yang be irdiri di Deisa Tanjuing beirjuimlah 34, diantaranya se ibanyak 13 

beirdiri Taman Pe indidikan Al-Quiran, Leimbaga Peingeimbangan Tilawatil Quiran 

(LPTQ) beirjuimlah 1 uinit, Ikatan Re imaja Meisjid beirjuimlah 1 uinit, Wirid 

Peingajian/ Yasinan Ibui-ibui beirjuimlah 11 keilompok, Majeilis Taklim beirjuimlah 4 

keilompok, Wirid Zikir dan Marhaban be irjuimlah 3 keilompok, seidangkan 

Leimbaga Didikan Suibuih ada 1 keilompok. Deingan deimikian dapat disimpuilkan 

bahwa organisasi ke iagamaan yang paling banyak be irdiri si Deisa Tanjuing adalah 

Taman Peindidikan Al-Quiran yakni 13 uinit. 
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7. Juimlah Sarana Peindidikan 

Tabel 4.9  

Jumlah sarana Pendidikan 

No Nama Sarana Peindidikan Juimlah Keiteirangan 

1 Seikolah Meineingah Atas (SMA) 1 Neigeiri 

2 Seikolah Meineingah Peirtama (SMP) 1 Neigeiri 

3 MTS Rahmatuil Hidayah 1 Yayasan 

4 Seikolah Dasar (SD) 3 Neigeiri 

5 Madrasa Diniyah Awaliah (MDA) 3 Swasta 

6 Taman Peindidikan Alquiran (TPA) 13 Swadaya 

7 Taman Kanak-Kanak (TK) 1 Swasta 

8 Peindidikan UIsia Dini (PAUID) 1 Swasta 

Total 24  

Suimbeir: Kantor Deisa Tanjuing 2023 

Meinuiruit tabeil 4.9 di atas, dapat dike itahuii bahwa juimlah SMA Ne igeiri di 

Deisa Tanjuing hanya 1 uinit, SMP Neigeiri 1 uinit, MTS Yayasan ju iga 1 yuinit, 

seidangkan SD Neigeiri beirjuimlah 3 uinit. MDA yang ada di De isa Tanjuing 

beirjuimlah 3 uinit, TPA beirjuimlah 13 uinit, TK beirjuimlah 1 uinit, seirta PAUID 

beirjuimlah 1 uinit. Deingan deimikian dapat disimpu ilkan bahwa juimlah seiluiruih 

sarana peindidikan di Deisa Tanjuing ada 24 uinit, masing-masing te irbagi-bagi 

yakni 5 uinit yang beirstatuis neigeiri, 5 uinit yang beirstatuis swasta, Swadaya 13, dan 

1 Yayasan. 

8. Keiadaan Peinduiduik Meinuiruit Tingkat Peindidikan 

Tabel 4.10  

Keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 

No. Tingkat Peindidikan Juimlah 

1 Tamatan SD 2.436 
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2 Tamatan SMP Seideirajat 676 

3 Tamatan SMA Seideirajat 474 

4 Tamatan Peirguiruian Tinggi 155 

5 Tidak Seikolah/Tidak Tamat 

SD 

168 

6 Beiluim Seikolah 1.450 

Total 5.359 

Suimbeir: Kantor Deisa Tanjuing 2023 

Dari tabeil 4.10 di atas, dapat dike itahuii bahwa peinduiduik Deisa Tanjuing 

tamatan SD be irjuimlah 2.436 jiwa, pe induiduik yang tamatan SMP be irjuimlah 676 

jiwa, peinduiduik yang tamatan SMA be irjuimlah 474 jiwa, pe induiduik tamatan 

peirguiruian tinggi be irjuimlah 155 jiwa, pe induiduik yang tidak se ikolah ataui tidak 

tamat SD be irjuimlah 168 jiwa, se idangkan peinduiduik yang beiluim seikolah 

beirjuimlah 1.450 jiwa. De ingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa pe induiduik 

Deisa Tanjuing hampir 50% masih tamatan SD, se idangkan 25,28% masih be iluim 

seikolah. 

9. Peimeirintah Deisa 

Tabel 4.11  

Daftar nama pemerintah desa 

   No. Nama Jabatan Peiriodeisasi 

1 Nasruillah, 

S.Sos 

Keipala Deisa 2022-2027 

2 Mhd Yamin, 

S.TP 

Seikreitaris Deisa 2022-Beiluim 

Diteintuikan 

3 Idamra Kasi Peimeirintahan 2022-Beiluim 

Diteintuikan 

4 Hadisman Kasi Keiseijahteiraan 2022-Beiluim 
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Diteintuikan 

5 EIdi 

Siswarianto 

Kasi Peilayanan 2022-Beiluim 

Diteintuikan 

6 Hardianto Kauir Peireincanaan 2022-Beiluim 

Diteintuikan 

7 Ario Suisanto Kauir Keiuiangan 2022-Beiluim 

Diteintuikan 

8 Jamahar Kauir uimuim dan 

TUI 

2022-Beiluim 

Diteintuikan 

Suimbeir: Kantor Deisa Tanjuing 2023 

Tabel 4.12  

Daftar Nama Kepala Dusun Desa Tanjung 

   No. Nama Jabatan Peiriodeirisasi 

1 Hadisman Keipala Duisuin I 2019-2024 

2 EIdi Siswarianto Keipala Duisuin II 2019-2024 

3 Jamahar Keipala Duisuin III 2019-2024 

4 Idamra Keipala Duisuin IV 2019-2024 

5 Hardianto Keipala Duisuin V 2019-2024 

6 Zainal Keipala Duisuin VI 2019-2024 

7 Ario Suisanto Keipala Duisuin 

VII 

2019-2024 

Suimbeir: Kantor Deisa Tanjuing 2023 
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BAB VI 

PEINUITUIP 

6.1 Keisimpuilan  

Beirdasarkan atas pe ineilitian yang te ilah peinuilis lakuikan teintang Keibijakan 

Peimeirintah Deisa Dalam Peingeimbangan Pariwisata Di De isa Tanjuing, keicamatan 

koto Kampar huilui, kabuipatein Kampar. peinuilis dapat meinyimpuilkan bahwa : 

1. keibijakan peimeirintah dalam peingeimbangan objeik wisata teilah Dilaksanakan 

baik, namuin masih teirdapat keindala-keindala dalam pe ilaksanaannya 

beirdasarkan hasil analisis deingan teiori impleimeintasi keibijakan meinuiruit 

Geiorgei  EIdwards C. III. De ingan meingguinakan eimpat dimeinsi yakni 

komuinikasi, suimbeir daya, disposisi, dan stru iktuir birokrasi. Adapuin 

komuinikasi yang dite irapkan uintuik peingeimbangan pariwisata su idah beirjalan 

baik, teirdapat  hasil dari wawancara te irhadap keibijakan peimeirintah dalam 

peingeimbangan pariwisata de ingan meilakuikan promosi me ilaluii keigiatan 

sosialisasi dan pamflle it suidah dilakuikan deingan aktif dan e ifeiktif. Disisi lain 

Suimbeir daya dalam pe ineilitian ini tidak be irjalan deingan baik, te irlihat dari 

hasil wawamcara me ingeinai Suimbeir Daya Manuisia dan Suimbeir Dana 

keirjasama pe ingeilolaan pariwisata hanya te irjalin antara Pe imeirintah Deisa, 

POKDARWIS, dan ke ituia pariwisata dan tidak adanya alokasi dana khu isuis 

dari Peimeirintah Deisa dalam pe ingeimbangan obje ik wisata di De isa Tanjuing. 

Adapuin disposisi dalam pe ineilitian ini yaitui Kognisi dan Arahan Tanggapan 

Peilaksana suidah beinar dan masyarakat bisa me ineirima arahan yang di de ingan 

baik yang dibe irikan oleih Peimeirintah Deisa uintuik wisata De isa Tanjuing. 

UIntuik Struiktuir Birokrasi dalam peineilitian ini yaitui Beikeir jasama De ingan 
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Instituisi dan Targeit Peincapaian Yang Te ilah Direincanakan, Peimeirintah 

hanya beikeirja sama be irsama masyarakat lokal dan hasilnya suidah eifeiktif dan 

beirjalan lancar. 

2. Adapuin keindala-keindala yang dihadapi peimeirintah dalam uipaya 

peingeimbangan pariwisata yang ada di De isa tanjuing adalah kuirangnya 

suimbeir dana uintuik peimbanguinan dan peingeimbangan obje ik wisata, seirta 

sarana dan prasarana uintuik meinuinjang peirkeimbangan objeik wisata kuirang 

meimadai. 

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka penulis mencoba 

merumuskan saran dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Perlu adanya kebijakan Peimeirintah Deisa Tanjuing, Keicamatan koto 

Kampar huilui meilaluii Dinas  Ke ibuipatein Kampar dalam Upaya 

meiningkatkan akomodasi, pelatihan atau sosialisasi yang lebih luas 

mengenai objek wisata yang ada di Desa Tanjung. 

2. Perlu adanya peimbuiatan keipeinguiruisan uintuik meingeilola tiap jeinis 

Deistinasi guina meimpeirlancar peingeimbangan pariwisata yang teirdapat di 

Deisa Tanjuing  

3. Perlunya penambahan pusat informasi wisata demi kemudahan bagi 

wisatawan yang berkunjung kelokasi objek wisata, karena ketersediaan 

informasi sangat mendukung pengembangan dan pengelolaan wisata. 
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LEMBAR WAWANCARA INFORMAN 

Pemerintah Desa  

1. Bagaimana pemerintah desa dalam     mensosialisasikan wisata yang ada di 

Desa Tanjung? 

2. Bentuk sosialisasi apa yang dilakukan pemerintah desa dengan ketua 

pariwisata dan pemerintah desa memperkenalkan wisata yang ada di Desa 

Tanjung? 

3. Apa fungsi dari pamflet yang ada di wisata di Desa Tanjung? 

4. Apa aja pamflet yang ada di objek wisata di Desa Tanjung? 

5. Dana untuk pembuatan pamflet tersebut dari mana?  

6. Bagaimana potensi SDM yang ada di Desa Tanjung? 

7. Apakah ada dana khusus untuk pariwisata? 

8. Bagaiman pengelolaan anggaran untuk pariwisata? 

9. Apakah ada dana dari donatur untuk kemajuan pariwisata? 

10. Apa saja yang sudah di bangun untuk pariwisata di Desa Tanjung? 

11. Siapa yang bergerak dalam mengembangkan pariwisata? 

12. Siapa yang memberi arahan untuk pariwisata? 

13. Apakah ada pembuatan jangka panjang dan jangka pendek untuk 

perkembangan pariwisata? 

14. Target yang sudah tercapai dalam mengembangkan pariwisata? 

15. Apa ada pertemuan rutin untuk mencapai target yang di rencanakan? 
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LEMBAR WAWANCARA INFORMAN 

Masyarakat lokal dan masyarakat luar 

1. Apakah ada sosialisasi dari pemerintah kabupatan untuk meningkatkan 

SDM untuk pariwisata? 

2. Seperti apa respon dalam menerima arahan mengenai pariwisata? 

3. Bagaimana bentuk kerjasama antara antara pemerintah desa dengan 

masyarakat dalam hal menmgelola wisata? 

4. Apa saja tantangan atau hambatan dalam melakukan kerjasama dengan 

masyarakat untuk mengenmbangkan wisata? 
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LAMPIRAN 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

  

 

 

 

Wawancara bersama bapak Zaki. S.H (ketua pariwisata)  
Pada tanggal 18 Oktober 2023 

Wawancara bersama bapak Sutomi. 

S.H (ketua POKDARWIS) 

Pada tanggal 20 Oktober 2023 

 

Wawancara bersama bapak Nasrullah. 

S.Sos (kepala desa  Tanjung)  

Pada tanggal 16 Oktober 202 
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Wawancara bersama bapak Kasmi (masyarakat lokal) 
Pada tanggal 2 November 2023 

 

 

 

Wawancara bersama bapak iyon 

(masyarakat lokal) 

Pada tanggal 15 November 2023 

Wawancara bersama bapak Amin 

(masyarakat lokal) 

 pada tanggal 10 November 2023 
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Wawancara bersama bapak habib 

(Masyarakat luar) 

 pada tanggal 15 November 2023 

Wawancara bersama bapak Gusnaldi 

(Masyarakat luar) 

 pada tanggal 12 November 2023 
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Foto dokumentasi Objek wisata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi objek wisata 

Air terjun Putri Kayangan 

Dokumentasi objek wisata 

Air terjun Panisan  

Dokumentasi objek wisata Pulau Potai 
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Dokumentasi objek wisata Puncak Panglatu 

Dokumentasi objek wisata Pulau Tonga 
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Dokumentasi objek wisata Arung Jeram 

Dokumentasi objek wisata Sungai Kopu 
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Dokumentasi objek wisata Air Terjun Ompang 

Dokumentasi objek wisata Puncak Paralayang 
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Surat izin melahsanakan riset  
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Surat izin pra-riset  
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